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ABSTRAK

Nama : FADHILLAH HAYANI HARAHAP

NIM  :16 202 00011

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Artikulasi Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Materi Himpunan Kelas VII MTs Swasta Baharuddin Kecamatan
Angkola Muaratais

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa yang
dipengaruhi banyak faktor, salah satunya siswa kurang aktif dan fokus karena proses
pembelajaran masih berpusat pada guru. Guru harus menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan dengan menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi salah satunya adalah model pembelajaran artikulasi. Model pembelajaran
artikulasi ini melatin kemampuan berbicara siswa dengan belajar kelompok dan
semua siswa berperan aktif dan membuat siswa fokus. Dengan menggunakan model
pembalajaran artikulasi ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana hasil belajar siswa di
kelas kontrol?, Bagaimana hasil belajar siswa di kelas eksperimen? dan Apakah
terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran artikulasi terhadap hasil
belajar siswa pada materi himpunan kelas VII MTs Swasta Baharuddin?. Tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil belajar siswa di kelas kontrol,
mengetahui hasil belajar siswa di kelas eksperimen, dan mengetahui pengaruh yang
signifikan model pembelajaran artikulasi terhadap hasil belajar siswa pada materi
himpunan kelas VII MTs Swasta Baharuddin.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen,
jenis desain eksperimen randomized control group design with pretest and postest.
Populasi penelitian ini adalah kelas VII MTs Swasta Baharuddin dan sampelnya
kelas VII-1 dan VI1I-2 dengan menggunakan teknik simple random sampling yang
masing-masing kelas terdiri dari 23 siswa. Instrumen pengumpulan data adalah test
dan analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus Uji-t.

Berdasarkan hasil uji hipotesis di kelas kontrol nilai rata-rata pretes yaitu
55,57 dan posttes yaitu 76,78, dan di kelas eksperimen nilai rata-rata pretes yaitu
60,39 dan posttes yaitu 82,30, dimana rata-rata pretes dan postest di kelas
eksperimen lebih meningkat dari pada rata-rata pretes dan posttest di kelas kontrol.
Hasil pengujian hipotesis diperoleh  thiung > taer = 2,130 > 2,021 dengan taraf
signifikan 5% (0,05). Maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya, terdapat
pengaruh yang signifikan model pembelajaran artikulasi terhadap hasil belajar siswa
pada materi himpunan kelas VII MTs Swasta Baharuddin Kecamatan Angkola
Muaratais.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Artikulasi, Hasil Belajar, Himpunan



ABSTRACT

Name : FADHILLAH HAYANI HARAHAP

NIM : 16 202 00011

Title : Pengaruh Model Pembelajaran Artikulasi Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Materi Himpunan Kelas VII MTs Swasta Baharuddin Kecamatan
Angkola Muaratais

This research is motivated by the low student learning outcomes which are
influenced by many factors, one of which is that students are less active and focused
because the learning process is still teacher-centered. The teacher must create a
pleasant learning atmosphere by using a variety of learning models, one of which is
the articulation learning model. This articulation learning model trains students'
speaking skills by studying groups and all students play an active role and make
students focus. By using this articulation learning model it is expected to improve
student learning outcomes.

The formulation of the problem in this study is How are the student learning
outcomes in the control class? How are the student learning outcomes in the
experimental class? and Is there a significant effect of the articulation learning
model on student learning outcomes on the material of the class VII MTs Swasta
Baharuddin group ?. The purpose of this study was to determine student learning
outcomes in the control class, to determine student learning outcomes in the
experimental class, and to determine the significant effect of the articulation
learning model on student learning outcomes on the material of the class VII MTs
Private Baharuddin group.

This research is a quantitative research with experimental methods, the type
of experimental design is randomized control group design with pretest and postest.
The study population was class VII MTs Swasta Baharuddin and the sample was
class VII-1 and VII-2 using simple random sampling technique, each class
consisting of 23 students. The data collection instrument was a test and data analysis
was performed using the t-test formula.

Based on the results of hypothesis testing in the control class the average
pretest score was 55.57 and posttest was 76.78, and in the experimental class the
pretest and posttest average score was 82.30, where the average pretest and posttest
in the experimental class increased more than the average pretest and posttest in the
control class. The results of hypothesis testing obtained tcount> ttable = 2.130>
2.021 with a significant level of 5% (0.05). So Ho is rejected and Ha is accepted,
which means that there is a significant effect of the articulation learning model on
student learning outcomes on the material of the class VII MTs Private Baharuddin
group, Angkola Muaratais District.

Keywords: Articulation Learning Model, Learning Outcomes, Set
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia sangat membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya.
Pendidikan merupakan suatu usaha manusia yang terencana untuk
mewujudkan dan mengembangkan potensi dirinya. Hal ini dapat dilihat dari
isi pembukaan UUD 1945 pada alinea keempat yang menegaskan salah satu
tujuan nasional bangsa indonesia adalah untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa.

Rumusan  nasional tentang istilah “pendidikan” adalah sebagai
berikut: “pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya di
masa yang akan datang” (UU RI No. 2 Tahun 1989 Bab | Pasal 1).

Pendidikan diharapkan dapat mewujudkan dan mengembangkan
generasi penerus bangsa yang kreatif, kritis dan inovatif di masa depan.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang merupakan tempat terjadinya
proses pembelajaran diharapkan mampu mengembangkan kepribadian dan
potensi siswa agar dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional. Secara umum dapat dikatakan bahwa pendidikan

merupakan suatu tindakan yang memungkinkan terjadinya belajar dan

! Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2011), him.



pembelajaran.? Pendidikan di sekolah merupakan tugas yang dibebankan
kepada guru, karena guru merupakan tenaga professional yang disiapkan
untuk mengajarkan peserta didik. Tujuan tersebut dapat tercapai melalui
pendidikan dan pengajaran berbagai disiplin ilmu.

Proses dari kegiatan belajar mengajar merupakan hal yang penting
dalam pendidikan karena dapat digunakan sebagai sarana untuk mentransfer
ilmu dari guru untuk siswa. Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan
oleh seorang guru untuk mengajarkan siswa. Guru sebagai pengelola
pembelajaran harus mampu menghidupkan suasana kelas yang nyaman dan
menyenangkan serta membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran. Belajar
merupakan aktifitas yang disengaja dilakukan oleh sesorang agar terjadi
perubahan kemampuan diri. Dengan belajar siswa yang tadinya tidak mampu
malakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan sesuatu. Belajar dapat dilihat
dari proses pengalaman yang dialami siswa.

Kegiatan belajar mengajar yang digunakan guru sebagai pedoman
untuk menyusun target belajar adalah kurikulum. Kurikulum adalah sejumlah
mata pelajaran yang harus diselesaikan siswa. Kurikulum memiliki tiga aspek
penilaian yaitu aspek pengetahuan, aspek keterampilan, aspek sikap dan
perilaku. Kurikulum mencakup mata pelajaran, kegiatan belajar, dan

pengalaman peserta didik.> Matematika adalah salah satu mata pelajaran

7.

2 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him.

® Hafni Ladjid, Pengembangan Kurikulum Menuju Kurikulum Berbasis Kompetensi

(Ciputat: Quantum Teacing, 2005), him. 24.



pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang
Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah Tsyanawiyah (MTs).

Matematika adalah ilmu yang membahas tentang perhitungan yang
mencakup segala sesuatu yang berkaitan dengan tambah, kurang, kali, dan
bagi, yang membahas masalah-masalah numerik, mengenai kuantitas dan
besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur. Selain dari itu
matematika juga ilmu yang digunakan sebagai sarana untuk memecahkan
masalah dalam mata pelajaran lain dan kehidupan kerja.* Karakteristik
pembelajaran matematika yaitu pemahaman terhadap simbol, gambar, atau
pola matematika.”

Pada umumnya masih banyak siswa yang menganggap pembelajaran
matematika merupakan pembelajaran yang sulit untuk dipahami. Anggapan
tersebut dapat disebabkan beberapa faktor kesalahan yang terjadi dari guru
dan siswa. Kesalahan yang terjadi dari guru, misalnya guru belum
menerapkan pembelajaran yang efektif dan konstruktif sedangkan kesalahan
yang terjadi dari siswa, misalnya siswa tidak fokus mengikuti proses
pembelajaran serta tidak ada motivasi untuk belajar sehingga dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Menurut Muhibbin Syah keberhasilan proses dan hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu faktor internal, faktor eksternal dan

pendekatan belajar. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan

203.

* Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012) him.

® Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika (Bandung:

PT Refika Aditama, 2016), him. 6-7.



atau kondisi jasmani dan rohani siswa, faktor eksternal (faktor dari luar
siswa), yakni kondisi lingkungan disekitar siswa, dan pendekatan belajar,
yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan dalam mempelajari meteri
pembelajaran.®

Rendahnya hasil belajar siswa salah satunya disebabkan oleh faktor
pendekatan belajar. Keberhasilan sebuah proses kegiatan pembelajaran yang
tidak terlepas dari peran seorang guru adalah harus mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan
dialogis sehingga siswa aktif dalam proses pembelajaran dan dapat
menangkap serta memahami informasi yang diberikan guru dengan baik.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di MTs
Swasta Baharuddin salah satu permasalahan yang terjadi ketika proses belajar
mengajar di sekolah, terutama pada pembelajaran matematika yaitu sebagian
proses pembelajaran masih  menggunakan prinsip teacher center
(pembelajaran berpusat pada guru) yang mengakibatkan siswa pasif dan tidak
fokus dalam memahami konsep pembelajaran yang berakibat pada hasil
belajar yang kurang optimal. Hal ini disampaikan oleh ibu Derpina Harahap
yang merupakan salah satu guru bidang studi matematika kelas VII MTs

Swasta Baharuddin.’

® Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), him.
129.

" Derpina, Guru Bidang Studi Matematika, Wawancara di MTs Swasta Baharudin
tanggal 13 Juli 2020.



Proses pembelajaran idealnya terjadi interaksi multi arah antara guru
dan siswa, sehingga proses pembelajaran yang terjadi lebih interaktif. Dalam
upaya menciptakan proses pembelajaran yang demikian, salah satu upaya
yang dapat dilakukan yaitu memilih model pembelajaran yang tepat serta
berbagai pendukung proses pembelajaran lainnya. Tujuan  model
pembelajaran adalah agar siswa saling berbagi kemampuan, saling
menyampaikan pendapat dan saling membantu belajar.

Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti menggunakan model
pembelajaran artikulasi. Model pembelajaran artikulasi adalah model yang
mengulang kembali materi yang telah dijelaskan oleh guru. Pada model
pembelajaran ini siswa dibagi dalam beberapa kelompok yang terdiri dari
dua orang siswa berpasangan. Dengan menggunakan model pembelajaran ini
siswa diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi yang
diajarkan guru.

Firman Allah SWT dalam Q.S Thaha ayat 44:
R A S AV IR R I
(2 (51 S Al (N3 L4 Vi

Artinya : Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-
kata yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut". (Q.S Thaha
(20) : 44)®

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan dengan berbicara lemah lembut

maka akan terjadi komunikasi yang baik untuk memperoleh informasi.

® Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemah, (Diponegoro: CV Penerbit
Dipenogoro, 2007), him. 314.



Melalui proses pembelajaran siswa dapat berinteraksi dan berkomunikasi
dengan siswa lainnya untuk memperoleh informasi pembelajaran.

Karakteristik model pembelajaran artikulasi ini menekankan pada
aspek komunikasi menggunakan kelompok berpasangan. Semua siswa
terlibat dan berperan aktif ketika proses belajar. Kemudian hasil belajar
tersebut didiskusikan dengan kelompok lain sehingga kelompok lain juga
mendapat informasi yang sama. Model pembelajaran ini terjadi antara siswa
dengan siswa.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Artikulasi terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Himpunan Kelas
VIl MTs Swasta Baharuddin Kecamatan Angkola Muaratais™.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat
mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Siswa kurang mampu memahami konsep pembelajaran.

2. Siswa kurang aktif ketika proses pembelajaran berlangsung.

3. Siswa kurang fokus memperhatikan materi himpunan yang dijelaskan
oleh guru.

4. Siswa kurang berani mengungkapkan pendapatnya tentang materi
himpunan di depan kelas.

5. Guru belum pernah menerapkan model pembelajaran artikulasi pada

materi himpunan.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi
masalah pada pengaruh model pembelajaran artikulasi terhadap hasil belajar
siswa pada materi himpunan kelas VII MTs Swasta Baharuddin. Penelitian
ini difokuskan pada model pembelajaran tersebut yang menghasilkan hasil
belajar matematika yang dilihat pada ranah kognitif siswa.
D. Definisi Operasional Variabel
Adapun defenisi operasional variabel yang digunakan dalam
penelitian ini untuk memahami sebuah penafsiran agar tidak terjadi
kesalahpahaman, maka dijelaskan defenisi dari setiap variabel yang berkaitan
dalam penelitian ini.
1. Model Pembelajaran Artikulasi

Model pembelajaran artikulasi adalah model pembelajaran yang
dibentuk dari kelompok kecil yang terdiri dari dua orang siswa
berpasangan. Salah satu siswa mempunyai tugas untuk menjelaskan
materi, sementara siswa lainnya mencatat apa yang dijelaskan temannya,
setelah itu berganti peran.

Model pembelajaran artikulasi sebagai suatu model pembelajaran
yang menekankan pada kemampuan siswa untuk pandai berbicara atau
menggunakan kata-kata dengan jelas, pengetahuan dan cara berpikir
dalam penyampaian kembali materi yang telah disampaikan oleh guru.

Model pembelajaran ini menuntut siswa aktif dalam pembelajaran dan



konsep pemahaman.® Proses pembelajaran artikulasi pada penelitian ini
dilakukan di kelas VII-1 MTs Swasta Baharuddin sebagai kelas
eksperimen.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar.
Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai
tujuan pendidikan. '° Hasil belajar siswa memiliki hubungan dengan
tujuan instruksional yang telah direncanakan guru sebelumnya. Tujuan
instruksional pada umumnya dikelompokkan kedalam tiga kategori, yaitu
domain kogpnitif, afektif dan psikomotorik.™

Menurut Gagne yang dikutip dari buku Nana Sudjana membagi
lima macam hasil belajar siswa yaitu, keterampilan intelektual, strategi
kognitif, informasi verbal keterampilan motoris dan sifat.*?

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang
diperoleh siswa setelah terjadi proses pembelajaran yang mencakup
bidang kognitif, afektif dan psikomotorik yang ditunjukkan dengan nilai
tes yang diberikan oleh guru setelah salesai memberikan materi pada satu

pokok bahasan.

° Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), him. 27.

19 pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), him. 34.

1 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), him. 34.

2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), him. 22.



Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan hasil belajar adalah
skor atau nilai yang diperoleh siswa dari hasil tes materi himpunan yang
diajarkan menggunakan model pembelajaran artikulasi.

Himpunan

Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang dapat

didefenisikan dengan jelas. Objek yang terdapat di dalam himpunan

disebut elemen, unsur, atau anggota.™

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi di atas, maka peneliti

dapat merumuskan permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Bagaimana hasil belajar siswa di kelas kontrol pada materi himpunan di
kelas VII MTs Swasta Baharuddin?

Bagaimana hasil belajar siswa di kelas eksperimen pada materi himpunan
di kelas VII MTs Swasta Baharuddin?

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran artikulasi
terhadap hasil belajar siswa pada materi himpunan di kelas VII MTs

Swasta Baharuddin?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

3 Afidah Khairunisa, Matematika Dasar (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him. 46



1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa di kelas kontrol pada materi
himpunan di kelas VII MTs Swasta Baharuddin.

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa di kelas eksperimen pada materi
himpunan di kelas VII MTs Swasta Baharuddin.

3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan model pembelajaran
artikulasi terhadap hasil belajar siswa pada materi himpunan di kelas VII
MTs Swasta Baharuddin.

G. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat atau
kegunaan bagi pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini.

1. Bagi Guru

Sebagai masukan dan menambah wawasan bagi guru dalam
penggunaan model pembelajaran. Dan diharapkan guru dapat
menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran sehingga meningkatkan
hasil belajar siswa.

2. Bagi Siswa

Sebagai motivasi belajar dan memudahkan siswa memahami
konsep pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar yang
lebih baik dari sebelumnya.

3. Bagi Sekolah

Sebagai bahan informasi dan dapat memberikan masukan untuk

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.
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4. Bagi Peneliti
Sebagai evaluasi dan masukan dalam menambah pengetahuan
mengenai penggunaan model pembelajaran di  sekolah  untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
H. Sistematika Pembahasan

Sistematika yang dilakukan oleh peneliti dalam menyususn skripsi ini
terbagi ke dalam lima bab yang terdiri dari:

Bab | merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab 11 membahas tentang landasan teori yang terdiri dari kerangka
teori, penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis.

Bab 11l membahas tentang metodologi penelitian yang terdiri dari
lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, populasi dan
sampel, instrumen penelitian, pengembangan instrumen, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data.

Bab IV membahas tentang hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi
data, pengujian persyaratan analisis, uji hipotesis, pembahasan dan
keterbatasan penelitian.

Bab V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran.
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Swasta Baharuddin Kecamatan
Angkola Muaratais. Adapun alasan peneliti memilih MTs Swasta Baharuddin
sebagai lokasi penelitian karena terdapat masalah yang sesuai dengan latar
belakang yang dijadikan sebagai judul penelitian. Berikut dapat dilihat time
schedule pada tabel 3.1 di bawah ini.

Tabel 3.1
Time Schedule Penelitian

Tahun
Kegiatan 2019 2020
Des | Jan | Mar | Apr | Jul | Ags | Sep | Nov

Pengesahan
Judul
Penyusunan
Proposal
Bimbingan
Proposal
Seminar
Proposal
Riset
Penyusunan
Skripsi

Bimbingan

Skripsi

Seminar
Hasil

Sidang
Munaqosah

B. Jenis dan Metode Penelitian
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian kuantitatif.

Penelitiaan kuantitatif adalah penelitian yang memiliki data kuantitatif yang

12



berbentuk angka dan dianalisis dengan menggunakan statistik. Tujuan
penelitian ini adalah mengembangkan dan menggunakan model-model
matematis, teori-teori dan hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam.**

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Metode eksperimen adalah metode yang melihat hubungan dua
variabel atau lebih dan mencari pengaruh suatu variabel terhadap variabel
lainnya.*®

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan dua kelompok dengan
perlakuan berbeda. Ada dua kelompok subjek, satu kelompok sebagai
kelompok eksperimen dan satu kelompok lagi sebagai kelompok kontrol.*®
Penelitian ini menggunakan uji coba pada dua kelompok tersebut dengan
membandingkan hasil dari setiap kelompok yang terdiri dari kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Desain penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini

adalah randomized control group design with pretest and posttest dapat

diuraikan sebagai berikut:

Tabel 3.2
(Randomized Control Group Design With Pretest And Posttest)
Kelompok Pretest Treatment Postest
Eksprimen T, X T,
Kontrol Ty - T,

% Ahmad Nizar Rangkuti, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, PTK dan Penelitian Pengembangan), (Bandung: Citapustaka Media, 2016), him. 16-

19.

> Nana Sudjana dan lbrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar

Baru, 1983), him. 19.

'8 punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana,

2012), him. 177-178.
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Keterangan:

T1 = pretest (tes awal)

T, = postest (tes akhir)

X =diberikan perlakuan model pembelajaran artikulasi

- =tidak diberikan perlakuan model pembelajaran artikulasi*’

Pada tahap awal peneliti memberikan pretes untuk kedua kelas
tersebut sebelum melakukan pembelajaran mengenai materi himpunan dan
membandingkan hasil test dari kedua kelas tersebut. Peneliti memberikan
perlakuan kepada kelompok eksperimen mengenai materi himpunan dengan
menggunakan model pembelajaran artikulasi dan kelompok kontrol tidak
menggunakan model pembelajaran artikulasi. Pada tahap akhir peneliti
memberikan posttes untuk kedua kelas tersebut setelah pembelajaran selesai,
dan hasilnya akan dibandingakan.

Desain ini digunakan untuk mengetahui pengaruh  model
pembelajaran artikulasi terhadap hasil belajar siswa pada materi himpunan
kelas VII MTs Swasta Baharuddin.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi berasal dari bahasa inggris yaitu “population” yang
artinya adalah jumlah penduduk. Burhan Bungin menyatakan bahwa
populasi penelitian merupakan keseluruhan dari objek yang dapat berupa

manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, peristiwa, gejala, sehingga

7 Ahmad Nizar Rangkuti, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK dan Penelitian Pengembangan), (Bandung: Citapustaka Media, 2016), him. 83.
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mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang dapat manjadi
sumber data penelitian.'®

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs
Swasta Baharuddin pada tahun pelajaran 2020/2021 yang terdiri dari 2
kelas yaitu kelas VII-1 dan VII-2 dengan jumlah keseluruhan siswa

sebanyak 46 siswa.

Tabel 3.3
Keadaan Populasi Penelitian di MTs Swasta Baharuddin
No Kelas Jumlah
1 VII-1 23
2 VII-2 23
Jumlah 46
Sampel

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek yang dimiliki
oleh populasi. Secara sederhana sampel diartikan bagian dari populasi
yang akan diteliti. Penentuan sampel dari suatu populasi disebut dengan
penarikan sampel atau “sampling”. ** Sampling adalah cara untuk
menentukan sampel yang berjumlah sesuai dengan ukuran sampel yang
dijadikan sumber data sebenarnya.?

Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokan menjadi dua
yaitu probability sampling (secara acak) dan non-probability sampling

(secara tidak acak). Probability sampling adalah teknik pengambilan

'8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2005), him. 99.
9 Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2010), him. 251.

% Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), him. 125
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sampel secara acak. Teknik pengambilan sampel ini memberikan peluang
yang sama bagi setiap populasi untuk terpilih menjadi sampel penelitian.
Non-probability sampling adalah pengambilan sampel secara tidak acak.
Teknik pengambilan sampel ini tidak memberi peluang atau kesempatan
sama bagi setiap populasi untuk dipilih menjadi sampel.

Pemilihan sampel yang digunakan peneliti untuk menetapkan
sampel adalah probability sampling dengan teknik simple random
sampling yaitu sebuah sampel yang diambil sedemikian rupa sehingga
setiap unit penelitian mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih
sebagai sampel.?! Peneliti menggunakan ini karena pemilihan sampel
memberikan peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel penelitian.

Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel dari dua kelas
yaitu kelas VI1-1 dengan jumlah 23 siswa sebagai kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan model pembelajaran artikulasi dan kelas VI1I-2
dengan jumlah 23 siswa sebagai kelas kontrol yang tidak diberi
perlakuan. Kelas ini dipilih karena kelas tersebut merupakan kelas yang
homogen. Pemilihan sampel diambil dengan jumlah 46 siswa.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan
data. Instrumen penelitian digunakan sebagai alat pengumpulan data yang

dirancang untuk menghasilkan data atau informasi yang bermanfaat untuk

2 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK dan Penelitian Pengembangan), (Bandung: Citapustaka Media, 2016), him. 50.
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menjawab permasalahan penelitian dan menguji hipotesis yang diperoleh
melalui instrumen.??

Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah tes.
Tes adalah stimulus yang diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk
mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi pendekatan skor.
Setiap butir pertanyaan atau tugas dalam soal tersebut mempunyai jawaban
atau ketentuan yang dianggap benar.?®

Tes terbagi kedalam dua kelompok yaitu tes subjektif atau uraian
(essay) dan tes objektif atau pilihan ganda. Tes uraian adalah pertanyaan yang
menuntut siswa untuk menjawab pertanyaan dalam bentuk menguraikan,
menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan, dan memberi alasan yang
sesuai dengan pertanyaan dengan menggunakan bahasa sendiri. % Tes
Objektif adalah butir soal yang mengandung kemungkinan jawab yang harus
dipilih atau dikerjakan oleh siswa. Siswa hanya memilih jawaban dari
kemungkinan jawaban yang telah disediakan.?®

Tes yang digunakan peneliti adalah tes subjektif atau uraian (essay).
Alasan peneliti menggunakan tes uraian adalah agar siswa memiliki peluang
lebih untuk menjawab soal yang diberikan sesuai dengan pembelajaran yang
di pelajari. Pemberian tes dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh hasil

belajar matematika siswa terhadap materi pelajaran yang telah disampaikan.

170.

2.3, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him.

2 Elly Harliani dan Indrawati, Penilaian Hasil Belajar Untuk SMP (Jakarta: PPPPTK

IPA, 2009), him. 18.

24 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar untuk SMP (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2001), him. 18

% Elly Herliani dan Indrawati, Penilaian Hasil Belajar Untuk SMP, hlm. 35
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Tabel 3.4

Kisi-Kisi Tes Pretes Himpunan

Tingkat Kognitif
No Indikator g 9 NgmcI)r
ci|c2|c3|ca|cs|ce| >0
1 Menyebutkan pengertian | v 1
himpunan
9 Menjel_gskan cara v 5
menyajikan himpunan
3 Menentukan nama v 3a dan
himpunan pada gambar 3b
Menganalisis pernyataan
4 | vang merupakan v 4a dan
himpunan kosong dan 4b
bukan himpunan kosong
5 Membuktikan macam- v 5
macam himpunan
5 Membyat diagram venn v 5
pada himpunan
Jumlah Soal 6
Tabel 3.5
Kisi-Kisi Tes Posttes Himpunan
Tingkat Kognitif
No Indikator g d Ngm?r
Cl|cC2|c3|c4a|c5|ce| 02
Menyebutkan pengertian 1
1 | himpunan dan bukan v
himpunan
2 Menjelaskan macam- v 2
macam himpunan
3 Menentukan operasi pada v 3a dan
himpunan 3b
Menganalisis pernyataan
4 | Yang merupakan v 4a dan
himpunan dan bukan 4b
himpunan
5 Membuktikan macam- v 5

macam himpunan
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5 Membl_Jat diagram venn v 6
pada himpunan
Jumlah Soal 6
Tabel 3.6
Pedoman Penskoran?®
No Keterangan Skor
. Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan menuliskan A
proses pengerjaan dengan benar dan lengkap
5 Siswa menjawab pertanyaan dengan salah, namun 3
menuliskan proses pengerjaan dengan benar dan lengkap
3 Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan menuliskan 5
proses pengerjaan dengan salah dan kurang lengkap
A Siswa menjawab pertanyaan dengan salah dan menuliskan .
proses pengerjaan dengan salah dan kurang lengkap
5 | Siswa tidak menjawab pertanyaan 0

E. Pengembangan Instrumen

Pengembangan instrumen memiliki Kriteria yang harus dipenuhi yaitu

validitas, reabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda. Dalam hal ini

peneliti melakukan uji validitas, reabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya

pembeda dari alat yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian.

1. Validitas Tes

Validitas adalah ketepatan alat ukur terhadap konsep yang diukur.

Alat ukur dikatakan valid apabila alat ukur itu dapat dengan tepat

mengukur apa yang hendak di ukur. Tes merupakan salah satu alat ukur

% suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan , (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),

him. 289.
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hasil belajar yang dikatakan valid apabila tes itu dapat tepat mengukur
hasil belajar yang hendak diukur.?’

Validitas butir tes dapat dihitung dengan rumus korelasi product
moment sebagai berikut:

NEXY=(EX)EY)
JNEx-x)?)(NEyi- (r)?)

rxy ==

Keterangan:

Ty, = koefisien kolerasi antara XY

N = jumlah subjek uji data

2. X = jumlah skor item

Y. X2 = jumlah kuadrat skor item

Y. Y =jumlah skor total

Y. X2 = jumlah kuadrat total

> XY = jumlah perkalian skor item dengan skor total®®
Kriteria validitas suatu tes sebagai berikut:

0,00 <r < 0,20 menunjukkan validitas butir tes sangat rendah.
0,20 <r < 0,40 menunjukkan validitas butir tes rendah.
0,40 <r < 0,60 menunjukkan validitas butir tes cukup.
0,60 <r < 0,80 menunjukkan validitas butir tes tinggi .

0,80 <r < 1,00 menunjukkan validitas butir tes sangat tinggi.

2" Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembeelajaran Panduaan Praktis Bagi
Pendidik dan Calon Pendidik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 98

% Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika (Bandung:
PT Refika Aditama, 2014), him. 62.
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Untuk mengetahui valid atau tidaknya butir tes yang diberikan,

peneliti menggunakan Uji Pearson Corelation pada SPSS v.21. Jika

Thitung > Traver Maka tes tersebut dikatakan valid dan jika 7p0mg <

Traper Maka tes tersebut tidak valid.

Tabel 3.7
Hasil Validitas Uji Coba Instrument Pretes dengan SPSS v.21
) Item )
Correlations Keterangan Interpretasi
Total
Pearson -
Correlati 5%
orrelation .
Item 1 _ i Valid
- Sig. (2-tailed) .006
N 23
Pearson .
Correla 452
orrelation .
Item 2 _ i Valid
Sig. (2-tailed) .031
N 23
Pearson -
Correlati 852
orrelation .
Item 3 _ i Valid
- Sig. (2-tailed) .001
N 23
Pearson i
! 8" Valid
Correlation
Item_4 Sig. (2-tailed) 032 Instrumen
N 23 valid, jika
5 rhitung > Ttabel
earson . Valid
439 -
Correlation dengan N=23
Item 5 | Sig. (2-tailed) .036 pada taraf
N 23 signifikansi
5% sehingga
Pearson o Valid
527 i
Correlation diperolen riapei
Item 6 | Sig. (2-tailed) .010 =0,413
N 23
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Pearson 1
Skor_ Correlation
Total Sig. (2-tailed)
N 23
Tabel 3.8
Hasil Validitas Uji Coba Instrument Posttes dengan SPSS v.21
) Item .
Correlations Keterangan Interpretasi
Total
Pearson .
. 531
Item 1 Correlation Valid
Sig. (2-tailed) .009
N 23
Pearson -
_ 542
Item 2 Correlation Valid
Sig. (2-tailed) .008
N 23
Pearson .
511
Item 3 Correlation Valid
Sig. (2-tailed) .013
N 23
Pearson N Instrumen
H l445 - - -
Item_4 | Correlation valid, jika Valid
Sig. (2-tailed) .033
rhitung > Ttabel
N 23
Pearson 616 dengan N =
Item 5 Correlation ' 23 pada taraf Valid
Sig. (2-tailed) .001 signifikansi
N 23 .
5% sehingga
Pearson 215"
Item 6 Correlation ' diperoleh riapel Valid
Sig. (2-tailed) 049 =0,413
N 23
Pearson
Skor T ) 1
- Correlation
otal Sig. (2-tailed)
N 23
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Setelah dilakukan uji coba instrument tes penelitian di kelas VII
yang bukan merupakan sampel penelitian, diperoleh hasil pengujian
validitas yang menunjukkan semua item soal memenuhi Kriteria valid
yaitu butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 6.

2. Reliabilitas Tes

Reliabilitas merupakan ukuran yang menyatakan tingkat
kekonsistenan tes. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai reliabilitas yang
tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tepat. Realibilitas
berkaitan dengan masalah ketetapan hasil tes.”®

Reliabilitas butir tes dapat dihitung dengan menggunakan rumus
Croncbach Alpha sebagai berikut:

ySi2
St2

)

T11 = (ﬁ) (1-
Keterangan:

111 = koefisien reliabilitas instrumen

n = banyaknya butir item yang dikeluarkan pada tes
1 = bilangan konstanta

Y'Si? = jumlah varian skor total dari tiap-tiap butir item
St? =varians total

Kriteria reliabilitas suatu tes sebagai berikut:

0,00 — 0,20 menunjukan reliabilitas tes sangat rendah

0,20 — 0,40 menunjukan reliabilitas tes rendah

2 suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), him. 100.
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0,40 — 0,70 menunjukan reliabilitas tes sedang
0,70 — 0,90 menunjukan reliabilitas tes tinggi
0,90 — 1,00 menunjukan reliabilitas tes sangat tinggi

Untuk mengetahui reliabilitas tes, peneliti menggunakan
Cronbach’s alpha pada SPSS v.21. Untuk mengukur reliabilitas suatu
variabel dapat dilakukan dengan membandingkan rniwng dengan rper, pada
taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (dk = n-2 atau 23-2 = 21)

sehingga diperoleh nilai riper = 0,433. JiKa Thipyng > Trapner Maka item tes
yang diuji cobakan dikatakan reliabel dan jika rp;yng < Ttaper Maka

item tes yang diuji cobakan dikatakan tidak reliabel.

Tabel 3.9
Hasil Reliabilitas Uji Coba Instrumen Pretes dengan SPSS v.21

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
445 6

Dari tabel diatas diperoleh rhiwng = 0,445 dan rype = 0,433.
Sehingga Thityung > Traver atau 0,445 > 0,433. Maka dapat disimpulkan
bahwa data pretes tersebut termasuk reliabel pada kategori sedang.

Tabel 3.10
Hasil Reliabilitas Uji Coba Instrumen Posttes dengan SPSS v.21

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
453 6
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Dari tabel diatas diperoleh rhiwng = 0,453 dan rupe = 0,433.
Sehingga Thityung > Traver atau 0,453 > 0,433. Maka dapat disimpulkan
bahwa data pretes tersebut termasuk reliabel pada kategori sedang.

3. Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran soal dapat dilihat dari kesanggupan siswa
dalam menjawab soal. Tingkat kesukaran soal melukiskan derajat
proporsi jumlah skor jawaban benar pada butir tes yang bersangkutan
terhadap jumlah skor idealnya. Untuk mencari taraf kesukaran soal

peneliti menggunakan rumus yaitu:

_ Mean
~ S.max
Keterangan:
P = indeks kesukaran

Mean = nilai rata-rata dari banyaknya siswa yang menjawab soal dengan
benar

S.max = skor maksimum soal.*’

Kriteria tingkat kesukaran suatu tes sebagai berikut:

0,00 < TK < 0,20 menunjukan tingkat kesukaran soal sangat sukar.

0,20 < TK < 0,40 menunjukan tingkat kesukaran soal sukar.

0,40 < TK < 0,60 menunjukan tingkat kesukaran soal sedang.

0,60 < TK < 0,90 menunjukan tingkat kesukaran soal mudah.

0,90 < TK < 1,00 menunjukan tingkat kesukaran soal sangat mudah.

% Abdul Kadir, “Menyusun dan Menganalisis Tes Hasil Belajar”, dalam Jurnal Al-
Ta’dib, Volume 8, No.2 Juli 2015, him. 75.
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Tabel 3.11

Hasil Uji Coba Pretes Tingkat Kesukaran Tes

Nomor Item Mean —
Soal ~ Skor max tiap soal Kriteria

! P=22=09 Mudah

? P= % =07 Mudah

’ P=27=08 Mudah

4 P= % =06 Sedang

> P=27=05 Sedang

° P= 1,4£ =03 Sukar

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus di atas

diperoleh 3 butir soal kategori mudah, 2 butir soal kategori sedang, dan 1

butir soal kategori sukar.

Tabel 3.12

Hasil Uji Coba Posttes Tingkat Kesukaran Tes

Nomor Item

Soal ~ Skor mIZ:tZlap soal Kriteria
: P=27=09 Mudah
’ P=27=08 Mudah
’ P===05 Mudah
! P==-=08 Sedang
> P= % =05 Sedang
° P=2-=03 Sukar
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Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus di atas
diperoleh 3 butir soal kategori mudah, 2 butir soal kategori sedang, dan 1
butir soal kategori sukar.

Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal dapat
membedakan antara siswa yang telah menguasai materi dan siswa yang
belum menguasai materi yang ditanyakan. Suatu butir tes yang baik
adalah soal yang memiliki daya pembeda yang baik. Untuk menghitung

daya pembeda soal peneliti menggunakan rumus yaitu:

_Xa—Xp
S.max

DP
Keterangan:
DP  =daya pembeda

X4

banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal benar

Xg banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar
S.max = skor maksimal soal**

Kriteria daya beda suatu tes sebagai berikut:

D < 0,00 menunjukan daya beda butir tes semuanya tidak baik.

0,00 < D < 0,20 menunjukan daya butir tes jelek.

0,20 < D < 0,40 menunjukan daya butir tes cukup.

0,40 < D < 0,70 menunjukan daya butir tes baik.

0,70 < D < 1,00 menunjukan daya butir tes baik sekali.

¥ Abdul Kadir, “Menyusun dan Menganalisis Tes Hasil Belajar”..., hlm. 75
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Tabel 3.13
Hasil Uji Coba Pretes Daya Pembeda

Nomor Item X,-Xp o
Soal DP = e~ Kriteria
1 p=2222=01 Jelek
2 p=22222-03 Cukup
3 p=222%202 Cukup
4 p=22"22=04 Cukup
5 p=2222202 Cukup
6 p=2222202 Cukup

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus di atas

diperoleh 1 butir soal kategori jelek, 5 butir soal kategori cukup.

Tabel 3.14
Hasil Uji Coba Posttes Daya Pembeda
Non;;lltem DP = % Kriteria
1 p=2222=01 Jelek
2 p=22"22202 Cukup
3 p=22—222-03 Jelek
4 p=2222-01 Cukup
5 p=22—"2202 Cukup
6 p=2222202 Cukup
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Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus di atas
diperoleh 2 butir soal kategori jelek, 4 butir soal kategori cukup.
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian dan dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, sumber dan
cara, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes
digunakan untuk mengukur keterampilan, kemampuan atau bakat yang
dimiliki individu atau kelompok.

Tes yang diberikan kepada siswa adalah tes uraian (essay). Melalui tes
ini, siswa dituntut untuk menyusun jawaban secara terurai dan menjelaskan
atau mengekspresikan gagasannya melalui bahasa tulisan secara lengkap dan
jelas.®

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pretest dan postest.
Pada tahap pertama dilakukan pretest (tes awal) dikedua kelas untuk
mendapatkan data awal sebelum diberikan perlakuan. Pada tahap kedua
dilakukan posttest (tes akhir) dikedua kelas. Setelah diberikan perlakuan di
kelas eksperimen yang nantinya digunakan untuk melihat pengaruh model

pembelajaran artikulasi pada proses pembelajaran.

#Kurnia Eka Lestari dan Mohkhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), him. 164.
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G. Teknik Analasis Data

1.

Analisis Data Awal (Pretest)
Untuk data analasis data awal digunakan uji normalitas,
homogenitas, dan kesamaan rata-rata.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dengan
data dari nilai pretest pokok bahasan ukuran pemusatan data. Rumus
yang digunakan yaitu rumus Chi kuadrat:

0i—Ei)?
X2 = £c=1( .)
Ei

Keterangan:
X? = harga ci kuadrat
K = jumlah kelas interval
Oi = frekuensi hasil pengamatan
Ei = frekuensi yang diharapkan
Kriteria pengujiannya adalah jika X’hiung < X’ube Maka
distribusi data normal dan jika X2hiung > Xapet maka distribusi data
tidak normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah

variansi data dari sampel (kelas eksperimen dan kontrol) yang
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dianalisis homogen atau tidak homogen.*® Uji homogenitas diantara
kelompok dilakukan untuk mengetahui keadaan variansi setiap
kelompok, sama atau berbeda. Untuk mengetahui kesamaan varians

digunakan uji-F dengan rumus:

2

- 51
I:hitung - g
Keterangan:

s2 = varians terbesar

s2 = varians terkecil

Kriteria pengujiannya adalah jika Fniwng < Fraber maka kedua
sampel memiliki variasi yang sama atau homogen dan jika Fhiwyng =
Fraber maka kedua sampel tidak memiliki variansi yang sama atau
tidak homogen. Dengan taraf signifikan 5% dan dk pembilang = (n;-
1), dk penyebut = (n,-1).

Keterangan:

n, = banyaknya data yang variansnya lebih besar

n, = banyaknya data yang variansnya lebih kecil
c. Uji Kesamaan Rata-rata

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk menguji persamaan
rata-rata kedua kelas setelah diberikan perlakuan dengan

menggunakan Uji-t. Uji-t digunakan apabila kedua kelas populasi

% Kurnia Eka Lestari dan Mohkhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan...,
him. 248.
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berdistribusi normal tetapi memiliki variansi yang homogen atau

simpangan baku tidak sama. Rumus uji- t yaitu:

g T E
(e
ny n;

Keterangan:

X, = skor rata-rata kelas eksprimen
X, = skor rata-rata kelas kontrol
n1 = jumlah sampel eksprimen
n, = jumlah sampel kontrol
S% = varians kelompok eksperimen
$2 = varians kelompok kontrol**
Kriteria pengujiannya adalah jika thiung < twabe, Mmaka Ho
diterima dan jika thiung > trapel, maka Ha diterima
Analisi Data Akhir (Postest)

Uji yang dilakukan pada analisis data akhir sama dengan uji
analisis data awal, yaitu uji normaitas, homogenitas, dan kesamaan rata-
rata. Analisis data akhir ini juga digunakan untuk menguji hipotesis.

a. Uji Normalitas
Langkah-langkah pegujian normalitas data ini sama degan
langkah-langkah uji normalitas pada data awal (pretest). Dengan

rumus:

#Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik untuk Penelitian Pendidikan. .., hlm.149.
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(0i—Ei)?
Ei

2 _\k
X = i=1

Keterangan:
X? = harga ci kuadrat
K = jumlah kelas interval
Oi = frekuensi hasil pengamatan
Ei = frekuensi yang diharapkan
Uji Homogenitas
Langkah-langkah pegujian homegenitas data ini sama dengan

langkah langkah uji homegenitas pada data awal (pretes). Dengan

rumus:
2
S
Fhitung = =
hitung 522
Keterangan:

s# = varians terbesar

s2 = varians terkecil

Uji Perbedaan Rata-rata

Uji perbedaan rata-rata dilakukan untuk menguji perbedaan
rata-rata kedua kelas setelah diberikan perlakuan dengan
menggunakan Uji-t. Uji-t digunakan apabila kedua kelas populasi
berdistribusi normal tetapi memiliki variansi yang homogen atau

simpangan baku tidak sama. Rumus uji- t* yaitu:
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3.

Keterangan:
X, = skor rata-rata kelas eksprimen
X,= skor rata-rata kelas kontrol
n1 = jumlah sampel eksprimen
n, = jumlah sampel kontrol
S = variansi kelompok eksperimen pertama
S2 = variansi kelompok eksperimen kedua
Kriteria pengujiannya adalah jika thiung < twabe, maka Ho
diterima dan jika thitung > tiape, maka Ha diterima.
Pengujian Hipotesis
Perumusan hipotesis statistik pada penelitian ini dilakukan
dengan uji-t yang kriterianya adalah:
Ho=p, _n,
Ha=u, u,
Keterangan:
u, = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
u, = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol

Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
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Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara model
pembelajaran artikulasi terhadap hasil belajar siswa pada materi
himpunan kelas VII MTs Swasta Baharuddin Kecamatan Angkola
Muaratais.

Ha: Terdapat yang signifikan antara model pembelajaran artikulasi
terhadap hasil belajar siswa pada materi himpunan kelas VII MTs
Swasta Baharuddin Kecamatan Angkola Muaratais.

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan rumus uji t. Adapun rumusnya adalah sebagai

berikut:

X1 — X3
(e
n; n;

Keterangan:

t =

X,= skor rata-rata kelas eksprimen
X,= skor rata-rata kelas kontrol
ni = jumlah sampel eksprimen
n, = jumlah sampel kontrol
SZ = variansi kelompok eksperimen pertama
SZ = variansi kelompok eksperimen kedua
Kriteria pengujiannya adalah jika thiung < tibe, maka Ho diterima

dan jika thitung > tanel, Maka H, diterima.
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Swasta Baharuddin Kecamatan
Angkola Muaratais. Adapun alasan peneliti memilih MTs Swasta Baharuddin
sebagai lokasi penelitian karena terdapat masalah yang sesuai dengan latar
belakang yang dijadikan sebagai judul penelitian. Berikut dapat dilihat time
schedule pada tabel 3.1 di bawah ini.

Tabel 3.1
Time Schedule Penelitian

Tahun
Kegiatan 2019 2020
Des | Jan | Mar | Apr | Jul | Ags | Sep | Nov

Pengesahan
Judul
Penyusunan
Proposal
Bimbingan
Proposal
Seminar
Proposal
Riset
Penyusunan
Skripsi

Bimbingan

Skripsi

Seminar
Hasil

Sidang
Munaqosah

B. Jenis dan Metode Penelitian
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian kuantitatif.

Penelitiaan kuantitatif adalah penelitian yang memiliki data kuantitatif yang
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berbentuk angka dan dianalisis dengan menggunakan statistik. Tujuan
penelitian ini adalah mengembangkan dan menggunakan model-model
matematis, teori-teori dan hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam.*

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Metode eksperimen adalah metode yang melihat hubungan dua
variabel atau lebih dan mencari pengaruh suatu variabel terhadap variabel
lainnya.®

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan dua kelompok dengan
perlakuan berbeda. Ada dua kelompok subjek, satu kelompok sebagai
kelompok eksperimen dan satu kelompok lagi sebagai kelompok kontrol.*
Penelitian ini menggunakan uji coba pada dua kelompok tersebut dengan
membandingkan hasil dari setiap kelompok yang terdiri dari kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Desain penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini

adalah randomized control group design with pretest and posttest dapat

diuraikan sebagai berikut:

Tabel 3.2
(Randomized Control Group Design With Pretest And Posttest)
Kelompok Pretest Treatment Postest
Eksprimen T, X T,
Kontrol Ty - T,

% Ahmad Nizar Rangkuti, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, PTK dan Penelitian Pengembangan), (Bandung: Citapustaka Media, 2016), him. 16-

19.

% Nana Sudjana dan lbrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar

Baru, 1983), him. 19.

%7 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana,

2012), him. 177-178.
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Keterangan:

T1 = pretest (tes awal)

T, = postest (tes akhir)

X =diberikan perlakuan model pembelajaran artikulasi

- =tidak diberikan perlakuan model pembelajaran artikulasi®

Pada tahap awal peneliti memberikan pretes untuk kedua kelas
tersebut sebelum melakukan pembelajaran mengenai materi himpunan dan
membandingkan hasil test dari kedua kelas tersebut. Peneliti memberikan
perlakuan kepada kelompok eksperimen mengenai materi himpunan dengan
menggunakan model pembelajaran artikulasi dan kelompok kontrol tidak
menggunakan model pembelajaran artikulasi. Pada tahap akhir peneliti
memberikan posttes untuk kedua kelas tersebut setelah pembelajaran selesai,
dan hasilnya akan dibandingakan.

Desain ini digunakan untuk mengetahui pengaruh  model
pembelajaran artikulasi terhadap hasil belajar siswa pada materi himpunan
kelas VII MTs Swasta Baharuddin.

C. Populasi dan Sampel
3. Populasi
Populasi berasal dari bahasa inggris yaitu “population” yang
artinya adalah jumlah penduduk. Burhan Bungin menyatakan bahwa
populasi penelitian merupakan keseluruhan dari objek yang dapat berupa

manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, peristiwa, gejala, sehingga

% Ahmad Nizar Rangkuti, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK dan Penelitian Pengembangan), (Bandung: Citapustaka Media, 2016), him. 83.
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mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang dapat manjadi
sumber data penelitian.*®

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs
Swasta Baharuddin pada tahun pelajaran 2020/2021 yang terdiri dari 2
kelas yaitu kelas VII-1 dan VII-2 dengan jumlah keseluruhan siswa

sebanyak 46 siswa.

Tabel 3.3
Keadaan Populasi Penelitian di MTs Swasta Baharuddin
No Kelas Jumlah
1 VII-1 23
2 VII-2 23
Jumlah 46
Sampel

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek yang dimiliki
oleh populasi. Secara sederhana sampel diartikan bagian dari populasi
yang akan diteliti. Penentuan sampel dari suatu populasi disebut dengan
penarikan sampel atau “sampling”. *° Sampling adalah cara untuk
menentukan sampel yang berjumlah sesuai dengan ukuran sampel yang
dijadikan sumber data sebenarnya.*

Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokan menjadi dua
yaitu probability sampling (secara acak) dan non-probability sampling

(secara tidak acak). Probability sampling adalah teknik pengambilan

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2005), him. 99.
0 Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2010), him. 251.

*1 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), him. 125
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sampel secara acak. Teknik pengambilan sampel ini memberikan peluang
yang sama bagi setiap populasi untuk terpilih menjadi sampel penelitian.
Non-probability sampling adalah pengambilan sampel secara tidak acak.
Teknik pengambilan sampel ini tidak memberi peluang atau kesempatan
sama bagi setiap populasi untuk dipilih menjadi sampel.

Pemilihan sampel yang digunakan peneliti untuk menetapkan
sampel adalah probability sampling dengan teknik simple random
sampling yaitu sebuah sampel yang diambil sedemikian rupa sehingga
setiap unit penelitian mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih
sebagai sampel.*® Peneliti menggunakan ini karena pemilihan sampel
memberikan peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel penelitian.

Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel dari dua kelas
yaitu kelas VI1-1 dengan jumlah 23 siswa sebagai kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan model pembelajaran artikulasi dan kelas VI1I-2
dengan jumlah 23 siswa sebagai kelas kontrol yang tidak diberi
perlakuan. Kelas ini dipilih karena kelas tersebut merupakan kelas yang
homogen. Pemilihan sampel diambil dengan jumlah 46 siswa.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan
data. Instrumen penelitian digunakan sebagai alat pengumpulan data yang

dirancang untuk menghasilkan data atau informasi yang bermanfaat untuk

*2 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK dan Penelitian Pengembangan), (Bandung: Citapustaka Media, 2016), him. 50.
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menjawab permasalahan penelitian dan menguji hipotesis yang diperoleh
melalui instrumen.*®

Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah tes.
Tes adalah stimulus yang diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk
mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi pendekatan skor.
Setiap butir pertanyaan atau tugas dalam soal tersebut mempunyai jawaban
atau ketentuan yang dianggap benar.**

Tes terbagi kedalam dua kelompok yaitu tes subjektif atau uraian
(essay) dan tes objektif atau pilihan ganda. Tes uraian adalah pertanyaan yang
menuntut siswa untuk menjawab pertanyaan dalam bentuk menguraikan,
menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan, dan memberi alasan yang
sesuai dengan pertanyaan dengan menggunakan bahasa sendiri. *° Tes
Objektif adalah butir soal yang mengandung kemungkinan jawab yang harus
dipilih atau dikerjakan oleh siswa. Siswa hanya memilih jawaban dari
kemungkinan jawaban yang telah disediakan.*®

Tes yang digunakan peneliti adalah tes subjektif atau uraian (essay).
Alasan peneliti menggunakan tes uraian adalah agar siswa memiliki peluang
lebih untuk menjawab soal yang diberikan sesuai dengan pembelajaran yang
di pelajari. Pemberian tes dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh hasil

belajar matematika siswa terhadap materi pelajaran yang telah disampaikan.

170.

83, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him.

* Elly Harliani dan Indrawati, Penilaian Hasil Belajar Untuk SMP (Jakarta: PPPPTK

IPA, 2009), him. 18.

** Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar untuk SMP (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2001), him. 18

*® Elly Herliani dan Indrawati, Penilaian Hasil Belajar Untuk SMP, hlm. 35
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Tabel 3.4

Kisi-Kisi Tes Pretes Himpunan

Tingkat Kognitif
No Indikator g 9 NgmcI)r
ci|c2|c3|ca|cs|ce| >0
1 Menyebutkan pengertian | v 1
himpunan
9 Menjel_gskan cara v 5
menyajikan himpunan
3 Menentukan nama v 3a dan
himpunan pada gambar 3b
Menganalisis pernyataan
4 | vang merupakan v 4a dan
himpunan kosong dan 4b
bukan himpunan kosong
5 Membuktikan macam- v 5
macam himpunan
5 Membyat diagram venn v 5
pada himpunan
Jumlah Soal 6
Tabel 3.5
Kisi-Kisi Tes Posttes Himpunan
Tingkat Kognitif
No Indikator g d Ngm?r
Cl|cC2|c3|c4a|c5|ce| 02
Menyebutkan pengertian 1
1 | himpunan dan bukan v
himpunan
2 Menjelaskan macam- v 2
macam himpunan
3 Menentukan operasi pada v 3a dan
himpunan 3b
Menganalisis pernyataan
4 | Yang merupakan v 4a dan
himpunan dan bukan 4b
himpunan
5 Membuktikan macam- v 5

macam himpunan
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5 Membl_Jat diagram venn v 6
pada himpunan
Jumlah Soal 6
Tabel 3.6
Pedoman Penskoran®’
No Keterangan Skor
. Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan menuliskan A
proses pengerjaan dengan benar dan lengkap
5 Siswa menjawab pertanyaan dengan salah, namun 3
menuliskan proses pengerjaan dengan benar dan lengkap
3 Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan menuliskan 5
proses pengerjaan dengan salah dan kurang lengkap
A Siswa menjawab pertanyaan dengan salah dan menuliskan .
proses pengerjaan dengan salah dan kurang lengkap
5 | Siswa tidak menjawab pertanyaan 0

E. Pengembangan Instrumen

Pengembangan instrumen memiliki Kriteria yang harus dipenuhi yaitu

validitas, reabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda. Dalam hal ini

peneliti melakukan uji validitas, reabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya

pembeda dari alat yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian.

5. Validitas Tes

Validitas adalah ketepatan alat ukur terhadap konsep yang diukur.

Alat ukur dikatakan valid apabila alat ukur itu dapat dengan tepat

mengukur apa yang hendak di ukur. Tes merupakan salah satu alat ukur

*" Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan , (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),

him. 289.
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hasil belajar yang dikatakan valid apabila tes itu dapat tepat mengukur
hasil belajar yang hendak diukur.*®

Validitas butir tes dapat dihitung dengan rumus korelasi product
moment sebagai berikut:

NEXY=(EX)EY)
JNEx-x)?)(NEyi- (r)?)

rxy ==

Keterangan:

Ty, = koefisien kolerasi antara XY

N = jumlah subjek uji data

2. X = jumlah skor item

Y. X2 = jumlah kuadrat skor item

Y. Y =jumlah skor total

Y. X2 = jumlah kuadrat total

> XY = jumlah perkalian skor item dengan skor total*®
Kriteria validitas suatu tes sebagai berikut:

0,00 <r < 0,20 menunjukkan validitas butir tes sangat rendah.
0,20 <r < 0,40 menunjukkan validitas butir tes rendah.
0,40 <r < 0,60 menunjukkan validitas butir tes cukup.
0,60 <r < 0,80 menunjukkan validitas butir tes tinggi .

0,80 <r < 1,00 menunjukkan validitas butir tes sangat tinggi.

*® Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembeelajaran Panduaan Praktis Bagi
Pendidik dan Calon Pendidik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 98

% Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika (Bandung:
PT Refika Aditama, 2014), him. 62.
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Untuk mengetahui valid atau tidaknya butir tes yang diberikan,

peneliti menggunakan Uji Pearson Corelation pada SPSS v.21. Jika

Thitung > Traver Maka tes tersebut dikatakan valid dan jika 7p0mg <

Traper Maka tes tersebut tidak valid.

Tabel 3.7
Hasil Validitas Uji Coba Instrument Pretes dengan SPSS v.21
) Item )
Correlations Keterangan Interpretasi
Total
Pearson -
Correlati 5%
orrelation .
Item 1 _ i Valid
- Sig. (2-tailed) .006
N 23
Pearson .
Correla 452
orrelation .
Item 2 _ i Valid
Sig. (2-tailed) .031
N 23
Pearson -
Correlati 852
orrelation .
Item 3 _ i Valid
- Sig. (2-tailed) .001
N 23
Pearson i
! 8" Valid
Correlation
Item_4 Sig. (2-tailed) 032 Instrumen
N 23 valid, jika
5 rhitung > Ttabel
earson . Valid
439 -
Correlation dengan N=23
Item 5 | Sig. (2-tailed) .036 pada taraf
N 23 signifikansi
5% sehingga
Pearson o Valid
527 i
Correlation diperolen riapei
Item 6 | Sig. (2-tailed) .010 =0,413
N 23
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Pearson 1
Skor_ Correlation
Total Sig. (2-tailed)
N 23
Tabel 3.8
Hasil Validitas Uji Coba Instrument Posttes dengan SPSS v.21
) Item .
Correlations Keterangan Interpretasi
Total
Pearson .
. 531
Item 1 Correlation Valid
Sig. (2-tailed) .009
N 23
Pearson -
_ 542
Item 2 Correlation Valid
Sig. (2-tailed) .008
N 23
Pearson .
511
Item 3 Correlation Valid
Sig. (2-tailed) .013
N 23
Pearson N Instrumen
H l445 - - -
Item_4 | Correlation valid, jika Valid
Sig. (2-tailed) .033
rhitung > Ttabel
N 23
Pearson 616 dengan N =
Item 5 Correlation ' 23 pada taraf Valid
Sig. (2-tailed) .001 signifikansi
N 23 .
5% sehingga
Pearson 215"
Item 6 Correlation ' diperoleh riapel Valid
Sig. (2-tailed) 049 =0,413
N 23
Pearson
Skor T ) 1
- Correlation
otal Sig. (2-tailed)
N 23
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Setelah dilakukan uji coba instrument tes penelitian di kelas VII
yang bukan merupakan sampel penelitian, diperoleh hasil pengujian
validitas yang menunjukkan semua item soal memenuhi Kriteria valid
yaitu butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 6.

6. Reliabilitas Tes

Reliabilitas merupakan ukuran yang menyatakan tingkat
kekonsistenan tes. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai reliabilitas yang
tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tepat. Realibilitas
berkaitan dengan masalah ketetapan hasil tes.*

Reliabilitas butir tes dapat dihitung dengan menggunakan rumus
Croncbach Alpha sebagai berikut:

ySi2
St2

)

T11 = (ﬁ) (1-
Keterangan:

111 = koefisien reliabilitas instrumen

n = banyaknya butir item yang dikeluarkan pada tes
1 = bilangan konstanta

Y'Si? = jumlah varian skor total dari tiap-tiap butir item
St? =varians total

Kriteria reliabilitas suatu tes sebagai berikut:

0,00 — 0,20 menunjukan reliabilitas tes sangat rendah

0,20 — 0,40 menunjukan reliabilitas tes rendah

%0 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), him. 100.
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0,40 — 0,70 menunjukan reliabilitas tes sedang
0,70 — 0,90 menunjukan reliabilitas tes tinggi
0,90 — 1,00 menunjukan reliabilitas tes sangat tinggi

Untuk mengetahui reliabilitas tes, peneliti menggunakan
Cronbach’s alpha pada SPSS v.21. Untuk mengukur reliabilitas suatu
variabel dapat dilakukan dengan membandingkan rniwng dengan rper, pada
taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (dk = n-2 atau 23-2 = 21)

sehingga diperoleh nilai riper = 0,433. JiKa Thipyng > Trapner Maka item tes
yang diuji cobakan dikatakan reliabel dan jika rp;yng < Ttaper Maka

item tes yang diuji cobakan dikatakan tidak reliabel.

Tabel 3.9
Hasil Reliabilitas Uji Coba Instrumen Pretes dengan SPSS v.21

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
445 6

Dari tabel diatas diperoleh rhiwng = 0,445 dan rype = 0,433.
Sehingga Thityung > Traver atau 0,445 > 0,433. Maka dapat disimpulkan
bahwa data pretes tersebut termasuk reliabel pada kategori sedang.

Tabel 3.10
Hasil Reliabilitas Uji Coba Instrumen Posttes dengan SPSS v.21

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
453 6
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Dari tabel diatas diperoleh rhiwng = 0,453 dan rupe = 0,433.
Sehingga Thityung > Traver atau 0,453 > 0,433. Maka dapat disimpulkan
bahwa data pretes tersebut termasuk reliabel pada kategori sedang.

7. Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran soal dapat dilihat dari kesanggupan siswa
dalam menjawab soal. Tingkat kesukaran soal melukiskan derajat
proporsi jumlah skor jawaban benar pada butir tes yang bersangkutan
terhadap jumlah skor idealnya. Untuk mencari taraf kesukaran soal

peneliti menggunakan rumus yaitu:

_ Mean
~ S.max
Keterangan:
P = indeks kesukaran

Mean = nilai rata-rata dari banyaknya siswa yang menjawab soal dengan
benar

S.max = skor maksimum soal.”*

Kriteria tingkat kesukaran suatu tes sebagai berikut:

0,00 < TK < 0,20 menunjukan tingkat kesukaran soal sangat sukar.

0,20 < TK < 0,40 menunjukan tingkat kesukaran soal sukar.

0,40 < TK < 0,60 menunjukan tingkat kesukaran soal sedang.

0,60 < TK < 0,90 menunjukan tingkat kesukaran soal mudah.

0,90 < TK < 1,00 menunjukan tingkat kesukaran soal sangat mudah.

*! Abdul Kadir, “Menyusun dan Menganalisis Tes Hasil Belajar”, dalam Jurnal Al-
Ta’dib, Volume 8, No.2 Juli 2015, him. 75.
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Tabel 3.11

Hasil Uji Coba Pretes Tingkat Kesukaran Tes

Nomor Item Mean —
Soal ~ Skor max tiap soal Kriteria

! P=22=09 Mudah

? P= % =07 Mudah

’ P=27=08 Mudah

4 P= % =06 Sedang

> P=27=05 Sedang

° P= 1,4£ =03 Sukar

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus di atas

diperoleh 3 butir soal kategori mudah, 2 butir soal kategori sedang, dan 1

butir soal kategori sukar.

Tabel 3.12

Hasil Uji Coba Posttes Tingkat Kesukaran Tes

Nomor Item

Soal ~ Skor mIZ:tZlap soal Kriteria
: P=27=09 Mudah
’ P=27=08 Mudah
’ P===05 Mudah
! P==-=08 Sedang
> P= % =05 Sedang
° P=2-=03 Sukar
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Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus di atas
diperoleh 3 butir soal kategori mudah, 2 butir soal kategori sedang, dan 1
butir soal kategori sukar.

Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal dapat
membedakan antara siswa yang telah menguasai materi dan siswa yang
belum menguasai materi yang ditanyakan. Suatu butir tes yang baik
adalah soal yang memiliki daya pembeda yang baik. Untuk menghitung

daya pembeda soal peneliti menggunakan rumus yaitu:

_Xa—Xp
S.max

DP
Keterangan:
DP  =daya pembeda

X4

banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal benar

Xg banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar
S.max = skor maksimal soal®

Kriteria daya beda suatu tes sebagai berikut:

D < 0,00 menunjukan daya beda butir tes semuanya tidak baik.

0,00 < D < 0,20 menunjukan daya butir tes jelek.

0,20 < D < 0,40 menunjukan daya butir tes cukup.

0,40 < D < 0,70 menunjukan daya butir tes baik.

0,70 < D < 1,00 menunjukan daya butir tes baik sekali.

%2 Abdul Kadir, “Menyusun dan Menganalisis Tes Hasil Belajar”..., hlm. 75
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Tabel 3.13
Hasil Uji Coba Pretes Daya Pembeda

Nomor Item X,-Xp o
Soal DP = e~ Kriteria
1 p=2222=01 Jelek
2 p=22222-03 Cukup
3 p=222%202 Cukup
4 p=22"22=04 Cukup
5 p=2222202 Cukup
6 p=2222202 Cukup

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus di atas

diperoleh 1 butir soal kategori jelek, 5 butir soal kategori cukup.

Tabel 3.14
Hasil Uji Coba Posttes Daya Pembeda
Non;;lltem DP = % Kriteria
1 p=2222=01 Jelek
2 p=22"22202 Cukup
3 p=22—222-03 Jelek
4 p=2222-01 Cukup
5 p=22—"2202 Cukup
6 p=2222202 Cukup
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Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus di atas
diperoleh 2 butir soal kategori jelek, 4 butir soal kategori cukup.
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian dan dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, sumber dan
cara, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes
digunakan untuk mengukur keterampilan, kemampuan atau bakat yang
dimiliki individu atau kelompok.

Tes yang diberikan kepada siswa adalah tes uraian (essay). Melalui tes
ini, siswa dituntut untuk menyusun jawaban secara terurai dan menjelaskan
atau mengekspresikan gagasannya melalui bahasa tulisan secara lengkap dan
jelas.>

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pretest dan postest.
Pada tahap pertama dilakukan pretest (tes awal) dikedua kelas untuk
mendapatkan data awal sebelum diberikan perlakuan. Pada tahap kedua
dilakukan posttest (tes akhir) dikedua kelas. Setelah diberikan perlakuan di
kelas eksperimen yang nantinya digunakan untuk melihat pengaruh model

pembelajaran artikulasi pada proses pembelajaran.

**Kurnia Eka Lestari dan Mohkhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), him. 164.

53



G. Teknik Analasis Data
4. Analisis Data Awal (Pretest)
Untuk data analasis data awal digunakan uji normalitas,
homogenitas, dan kesamaan rata-rata.
d. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dengan
data dari nilai pretest pokok bahasan ukuran pemusatan data. Rumus
yang digunakan yaitu rumus Chi kuadrat:

0i—Ei)?
X2 = £c=1( .)
Ei

Keterangan:
X? = harga ci kuadrat
K = jumlah kelas interval
Oi = frekuensi hasil pengamatan
Ei = frekuensi yang diharapkan
Kriteria pengujiannya adalah jika X’hiung < X’ube Maka
distribusi data normal dan jika X2hiung > Xapet maka distribusi data
tidak normal.
e. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah

variansi data dari sampel (kelas eksperimen dan kontrol) yang
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dianalisis homogen atau tidak homogen.>* Uji homogenitas diantara
kelompok dilakukan untuk mengetahui keadaan variansi setiap
kelompok, sama atau berbeda. Untuk mengetahui kesamaan varians

digunakan uji-F dengan rumus:

2

- 51
I:hitung - g
Keterangan:

s2 = varians terbesar

s2 = varians terkecil

Kriteria pengujiannya adalah jika Fniwng < Fraber maka kedua
sampel memiliki variasi yang sama atau homogen dan jika Fhiwyng =
Fraber maka kedua sampel tidak memiliki variansi yang sama atau
tidak homogen. Dengan taraf signifikan 5% dan dk pembilang = (n;-
1), dk penyebut = (n,-1).

Keterangan:

n, = banyaknya data yang variansnya lebih besar

n, = banyaknya data yang variansnya lebih kecil
f.  Uji Kesamaan Rata-rata

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk menguji persamaan
rata-rata kedua kelas setelah diberikan perlakuan dengan

menggunakan Uji-t. Uji-t digunakan apabila kedua kelas populasi

> Kurnia Eka Lestari dan Mohkhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan...,
him. 248.
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berdistribusi normal tetapi memiliki variansi yang homogen atau

simpangan baku tidak sama. Rumus uji- t yaitu:

g T E
(e
ny n;

Keterangan:

X, = skor rata-rata kelas eksprimen
X, = skor rata-rata kelas kontrol
n1 = jumlah sampel eksprimen
n, = jumlah sampel kontrol
S% = varians kelompok eksperimen
$2 = varians kelompok kontrol®
Kriteria pengujiannya adalah jika thiung < twabe, Mmaka Ho
diterima dan jika thiung > trapel, maka Ha diterima
Analisi Data Akhir (Postest)

Uji yang dilakukan pada analisis data akhir sama dengan uji
analisis data awal, yaitu uji normaitas, homogenitas, dan kesamaan rata-
rata. Analisis data akhir ini juga digunakan untuk menguji hipotesis.

d. Uji Normalitas
Langkah-langkah pegujian normalitas data ini sama degan
langkah-langkah uji normalitas pada data awal (pretest). Dengan

rumus:

**Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik untuk Penelitian Pendidikan. .., hlm.149.
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(0i—Ei)?
Ei

2 _\k
X = i=1

Keterangan:
X? = harga ci kuadrat
K = jumlah kelas interval
Oi = frekuensi hasil pengamatan
Ei = frekuensi yang diharapkan
Uji Homogenitas
Langkah-langkah pegujian homegenitas data ini sama dengan

langkah langkah uji homegenitas pada data awal (pretes). Dengan

rumus:
2
S
Fhitung = =
hitung 522
Keterangan:

s# = varians terbesar

s2 = varians terkecil

Uji Perbedaan Rata-rata

Uji perbedaan rata-rata dilakukan untuk menguji perbedaan
rata-rata kedua kelas setelah diberikan perlakuan dengan
menggunakan Uji-t. Uji-t digunakan apabila kedua kelas populasi
berdistribusi normal tetapi memiliki variansi yang homogen atau

simpangan baku tidak sama. Rumus uji- t* yaitu:
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6.

Keterangan:
X, = skor rata-rata kelas eksprimen
X,= skor rata-rata kelas kontrol
n1 = jumlah sampel eksprimen
n, = jumlah sampel kontrol
S = variansi kelompok eksperimen pertama
S2 = variansi kelompok eksperimen kedua
Kriteria pengujiannya adalah jika thiung < twabe, maka Ho
diterima dan jika thitung > tiape, maka Ha diterima.
Pengujian Hipotesis
Perumusan hipotesis statistik pada penelitian ini dilakukan
dengan uji-t yang kriterianya adalah:
Ho=p, _n,
Ha=u, u,
Keterangan:
u, = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
u, = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol

Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
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Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara model
pembelajaran artikulasi terhadap hasil belajar siswa pada materi
himpunan kelas VII MTs Swasta Baharuddin Kecamatan Angkola
Muaratais.

Ha: Terdapat yang signifikan antara model pembelajaran artikulasi
terhadap hasil belajar siswa pada materi himpunan kelas VII MTs
Swasta Baharuddin Kecamatan Angkola Muaratais.

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan rumus uji t. Adapun rumusnya adalah sebagai

berikut:

X1 — X3
(e
n; n;

Keterangan:

t =

X,= skor rata-rata kelas eksprimen
X,= skor rata-rata kelas kontrol
ni = jumlah sampel eksprimen
n, = jumlah sampel kontrol
SZ = variansi kelompok eksperimen pertama
SZ = variansi kelompok eksperimen kedua
Kriteria pengujiannya adalah jika thiung < tibe, maka Ho diterima

dan jika thitung > tanel, Maka H, diterima.
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A. Deskripsi Data

BAB IV

HASIL PENELITIAN

1. Deskripsi Data Nilai Awal (Pretes)

Data yang dideskripsikan adalah data hasil pretes siswa kelas VI1I

MTs Swasta Baharuddin pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

sebelum diberi treatment (perlakuan).

Berikut deskripsi data pretes siswa pada materi himpunan di kelas

eksperimen yaitu kelas VII-1 dan di kelas kontrol yaitu kelas VII-1I MTs

Swasta Baharuddin yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi

frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.1

Distibusi Frekuensi Data Pretes Siswa Kelas Eksperimen

No Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relatif
1 46-51 5 22%
2 52-57 4 17%
3 58-63 5 22%
4 64-69 4 17%
5 70-75 5 22%
Total 23 100%
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Data Pretes Siswa Kelas Kontrol
No Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relatif
1 42-47 7 30%
2 48-53 2 9%
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3 54-59 6 26%
4 60-65 3 13%
5 66-71 5 22%

Total 23 100%

Sehingga dari tabel distribusi frekuensi data pretes di kelas

eksperimen dan kelas kontrol diatas, dilakukan perhitungan nilai-nilai

statistik untuk mengetahui nilai pemusatan data dan penyebaran data.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada (Lampiran 17). Berikut

tabel hasil perhitungan nilai-nilai statistik dari kedua kelas.

Tabel 4.3

Deskripsi Data Pretes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Deskripsi Data

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Mean 60.39 55.57
Median 58.00 54.00
Modus 54 42
Std. Deviasi 9.704 10.090
Varians 94.158 101.802
Range 29 29
Nilai Minimum 46 42
Nilai Maksimum 75 71

Berdasarkan data statistik yang disajikan pada tabel deskripsi nilai

awal (pretes) diatas, nilai pretes di kelas eksperimen cenderung memusat

pada nilai 60,39 termasuk dalam kategori cukup dan berdasarkan nilai

standar deviasi dapat disimpulkan bahwa nilai pretes di kelas eksperimen

cenderung menyebar pada nilai 9,704 dari nilai rata-rata. Nilai pretes di
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kelas kontrol cenderung memusat pada nilai 55,57 termasuk dalam
kategori kurang dan berdasarkan nilai standar deviasi dapat disimpulkan
bahwa nilai pretes di kelas kontrol cenderung menyebar pada nilai
10,090 dari nilai rata-rata.
Deskripsi Data Nilai Akhir (Posttes)

Data yang dideskripsikan adalah data hasil posttes siswa kelas V1I
MTs Swasta Baharuddin pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
diberi treatment (perlakuan).

Berikut deskripsi data posttes siswa pada materi himpunan di
kelas eksperimen yaitu kelas VI1I-1 dan di kelas kontrol yaitu kelas VII-11
MTs Swasta Baharuddin yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Data Posttes Siswa Kelas Eksperimen

No Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relatif
1 67-72 4 17%
2 73-78 1 4%
3 79-84 10 44%
4 85-90 3 13%
5 91-97 5 22%

Total 23 100%

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Data Posttes Siswa Kelas Kontrol

No Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relatif
1 63-68 6 26%
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2 69-74 2 9%
3 75-80 7 30%
4 81-86 3 13%
5 87-92 5 22%
Total 23 100%

Sehingga dari tabel distribusi frekuensi data posttes di kelas
eksperimen dan kelas kontrol diatas, dilakukan perhitungan nilai-nilai
statistik untuk mengetahui nilai pemusatan data dan penyebaran data.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada (Lampiran 18). Berikut

tabel hasil perhitungan nilai-nilai statistik dari kedua kelas.

Tabel 4.6

Deskripsi Data Posttes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Deskripsi Data

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Mean 82.30 76.78
Median 83.00 75.00
Modus 79 75
Std. Deviasi 8.498 9.075
Varians 72.221 82.360
Range 29 29
Nilai Minimum 67 63
Nilai Maksimum 96 92

Berdasarkan data statistik yang disajikan pada tabel deskripsi nilai
akhir (posttes) diatas, nilai posttes di kelas eksperimen cenderung
memusat pada nilai 82,30 termasuk dalam kategori baik dan berdasarkan

nilai standar deviasi dapat disimpulkan bahwa nilai posttes di kelas
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eksperimen cenderung menyebar pada nilai 8,498 dari nilai rata-rata.
Nilai posttes di kelas kontrol cenderung memusat pada nilai 76,78
termasuk dalam kategori cukup dan berdasarkan nilai standar deviasi
dapat disimpulkan bahwa nilai posttes di kelas kontrol cenderung
menyebar pada nilai 9,075 dari nilai rata-rata.
B. Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Persyaratan Data Nilai Pretes
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan di
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk menghitung kenormalan
data kedua kelompok digunakan rumus Chi Kuadrat:

(0i—Ei)?

2 _ vk
X =)=

Keterangan:
X? = harga ci kuadrat
K = jumlah kelas interval
Oi = frekuensi hasil pengamatan
Ei = frekuensi yang diharapkan
Perhitungan uji normalitas data kedua kelompok dilakukan
dengan SPSS v.21 menggunakan Uji Kolmogrov-Smirnov dengan
taraf signifikansi 5% atau 0,05. Uji Kolmogrov-Smirnov adalah uji

beda antara data yang diuji normalitasnya dengan normal baku.
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Adapun Kriteria pengujiannya sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05, maka data pretes siswa
berdistribusi normal.

2) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05, maka data pretes siswa tidak
berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil analisis normalitas data pretes dengan Uji
Kolmogrov-Smirnov menggunakan SPSS v.21 (Lampiran 19),
diperoleh nilai signifikansi untuk kelas eksperimen 0,200 dan kelas
kontrol 0,200. Berdasarkan Kkriteria pengujian diperoleh nilai
signifikansi (sig.) 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data
pretes siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data
nilai awal (pretes) sampel mempunyai variansi yang homogen.
Pengujian homogenitas data pretes diuji menggunakan SPSS v.21
dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Hipotesis yang akan diuji
adalah:

Ha, = 0f = o (variansinya homogen)
Ho = o # o (variansinya heterogen)

Adapun Kriteria pengujiannya sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05, maka varians data kedua kelas

adalah homogen.
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2) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05, maka varians data kedua kelas
adalah tidak homogen

Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas data nilai awal
(pretes) dengan menggunakan SPSS v.21 (Lampiran 20), diperoleh
nilai signifikansi (sig.) = 0,897. Berdasarkan Kriteria pengujian
diperoleh nilai signifikansi (sig.) 0,897 > 0,05, maka H, diterima
atau varians data kedua kelas homogen.

Untuk perhitungan dengan menggunakan uji F:

st

I:hitung = e
3

Keterangan:

s? = varians terbesar

sZ = varians terkecil

Adapun Kriteria pengujiannya sebagai berikut:

1) Jika Fhiwng < Frabe, maka kedua sampel memiliki varians yang
sama

2) Jika Fniwng > Frane, maka kedua sampel tidak memiliki varians
yang sama

SZ

— 31
I:hitung - s_z
2

Variansi terbesarnya adalah 101,802

Variansi terkecil 94,158
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101,802 _
I:hitung - 94 158 = 1,08

Fraber = 2,03

Dari perhitungan menggunakan rumus uji F diperoleh nilai
Fhiung = 1,08 dan Fupe = 2,03. H, diterima apabila Fhiung < Frabel,
yaitu 1,08 < 2,03 berarti H, diterima. Dari hasil analisis
menggunakan SPSS v.21 dan menggunakan rumus uji F, kedua
proses analisis dan perhitungan menunjukan hal yang sama yaitu H,
diterima,  Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretes kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau variansinya
homogen.
Uji Kesamaan Rata-rata

Analasis data untuk menguji hipotesis dilakukan dengan uji t
dan Independent Sample T-tes dengan menggunakan aplikasi SPSS
v.21 dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Hipotesis yang akan di
uji adalah:
Ho=u = wp
Ha=w # 12

Berdasarkan hasil analisis perhitungan menggunakan SPSS
v.21 (Lampiran 21), diperoleh Independent Sample T-tes nilai
signifikansi (sig. (2-tailed)) = 0,105. Berdasarkan kriteria pengujian
diperoleh nilai signifikansi (sig.(2-tailed)) 0,105 > 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa Hg diterima dan Ha ditolak.
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Untuk perhitungan dengan menggunakan uji t:

= X1 — X
()
n, N
Keterangan:

X, = skor rata-rata kelas eksprimen
X,= skor rata-rata kelas kontrol
ni = jumlah sampel eksprimen
n, = jumlah sampel kontrol
S = variansi kelompok eksperimen pertama
S2 = variansi kelompok eksperimen kedua

Adapun Kriteria pengujiannya sebagai berikut:
1) Jika thitung < tiabel, maka Ho diterima
2)  Jika thitung > tiaber, maka H, diterima

Dari perhitungan menggunakan rumus uji t diperoleh nilai
thiung = 1,653 dan tupe = 2,021. Apabila thiung < traper Yaitu 1,653 <
2,021 berarti Hy diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat diketahui
bahwa tidak terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan analisis data nilai awal
(pretes) dapat disimpulkan bahwa kelas eksperiman dan kelas
kontrol memiliki nilai rata-rata awal atau kemampuan yang sama.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada (Lampiran 23).
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2.

Uji Persyaratan Data Nilai Posttes

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan di
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk menghitung kenormalan
data kedua kelompok digunakan rumus Chi Kuadrat:

(0i—Ei)?
Ei

2 _\k
X_i=1

Keterangan:
X? = harga ci kuadrat
K = jumlah kelas interval
Oi = frekuensi hasil pengamatan
Ei = frekuensi yang diharapkan
Perhitungan uji normalitas data kedua kelompok dilakukan
dengan SPSS v.21 menggunakan Uji Kolmogrov-Smirnov dengan
taraf signifikansi 5% atau 0,05. Uji Kolmogrov-Smirnov adalah uji
beda antara data yang diuji normalitasnya dengan normal baku.
Adapun Kriteria pengujiannya sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05, maka data posttes siswa
berdistribusi normal.
2) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05, maka data posttes siswa tidak
berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil analisis normalitas data posttes dengan Uji
Kolmogrov-Smirnov menggunakan SPSS v.21 (Lampiran 19),

diperoleh nilai signifikansi untuk kelas eksperimen 0,200 dan kelas
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kontrol 0,200. Berdasarkan Kkriteria pengujian diperoleh nilai
signifikansi (sig.) 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data
posttes siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data
nilai akhir (posttes) sampel mempunyai varians yang homogen.
Pengujian homogenitas data posttes diuji menggunakan SPSS v.21
dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05.
H, =02 = o (variansnya homogen)
Ho = o # o (variansnya heterogen)

Adapun Kriteria pengujiannya sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05, maka varians data kedua kelas

adalah homogen.
2) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05, maka varians data kedua kelas
adalah tidak homogen

Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas data nilai akhir
(posttes) dengan menggunakan SPSS v.21 (Lampiran 20), diperoleh
nilai signifikansi (sig.) = 0,543. Berdasarkan Kkriteria pengujian
diperoleh nilai signifikansi (sig.) 0,543 > 0,05, maka H, diterima.

Untuk perhitungan dengan menggunakan uji F:

SZ

— 1
I:hitung - g
Keterangan:
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s? = varians terbesar
sZ = varians terkecil
Variansi terbesarnya adalah 82,360

Variansi terkecil 72,221

_ 82,360 _
I:hitung - 72,221 =114
Ftabel = 2,03

Dari perhitungan menggunakan rumus uji F diperoleh nilai
Fhiung = 1,14 dan Fupe = 2,03. H, diterima apabila Fhiwng < Frapel,
berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 1,14 < 2,03 berarti H,
diterima. Dari hasil analisis menggunakan SPSS v.21 dan
menggunakan rumus uji F, kedua proses analisi dan perhitungan
menunjukan hal yang sama vyaitu terima H, Sehingga dapat
disimpulkan bahwa varians data posttes di kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah sama atau variansinya homogen.
Uji Perbedaan Rata-rata

Analasis data untuk menguji hipotesis dilakukan dengan uji t
dan Independent Sample T-tes dengan menggunakan aplikasi SPSS
v.21 dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05.
Ho=u = wp
Ha=w # 12

Berdasarkan hasil analisis perhitungan menggunakan SPSS
v.21 (Lampiran 22), diperoleh Independent Sample T-tes nilai

signifikansi (sig. (2-tailed)) = 0,039. Berdasarkan kriteria pengujian

71



diperoleh nilai signifikansi (sig.(2-tailed)) 0,039 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak dan Ha diterima.

Untuk perhitungan dengan menggunakan uji t:

¢ = X1 — X
(e
ny n;
Keterangan:

X, = skor rata-rata kelas eksprimen
X,= skor rata-rata kelas kontrol
n1 = jumlah sampel eksprimen
n, = jumlah sampel kontrol
S = variansi kelompok eksperimen pertama
S2 = variansi kelompok eksperimen kedua

Adapun Kriteria pengujiannya sebagai berikut:
1) Jika thitung < tiabel, maka Ho diterima
2)  Jika thitung > tiaber, maka H, diterima

Dari perhitungan menggunakan rumus uji t diperoleh nilai
thitung = 2,130 dan twpe 2,021. Apabila thiung > traver Yaitu 2,130 >
2,021 berarti Ho ditolak H, diterima. Sehingga dapat diketahui
bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan analisis data nilai akhir
(posttes) dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan model pembelajaran artikulasi terhadap hasil belajar siswa

pada materi himpunan Kkelas VII MTs Swasta Baharuddin
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Kecamatan Angkola Muaratais. Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada (Lampiran 24).
C. Uji Hipotesis
Dari uji persyaratan analisis data posttes terlihat bahwa kedua kelas
bersifat normal dan memiliki varians yang homogen, maka untuk menguji
hipotesis menggunakan Independdent Sample T-tes dengan menggunakan
SPSS v.21 dan dengan rumus uji t. Adapun rumus uji t adalah sebagai

berikut:

X1 — X
B
n; n;

Keterangan:

t =

X, = skor rata-rata kelas eksprimen
X, = skor rata-rata kelas kontrol
ni = jumlah sampel eksprimen
n, = jumlah sampel kontrol
SZ = varians kelompok eksperimen
SZ = varians kelompok kontrol
Kriteria pengujiannya adalah jika thiung < twne, maka Ho diterima dan
Jika thitung > traber, Maka Ha diterima
Hipotesis statistik yang akan di uji adalah:
Ho=pu, _u,

Ha=u, 1,
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Keterangan:

1, = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
U, = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol
Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Ho =u, = u, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara model

pembelajaran artikulasi terhadap hasil belajar siswa pada
materi himpunan kelas VII MTs Swasta Baharuddin
Kecamatan Angkola Muaratais.

Ha = u, # u, artinya terdapat yang signifikan antara model pembelajaran

artikulasi terhadap hasil belajar siswa pada materi himpunan
kelas VII MTs Swasta Baharuddin Kecamatan Angkola
Muaratais.
Berdasarkan hasil analisis perhitungan dengan Independdent Sample
T-tes dengan menggunakan SPSS v.21 dan dengan rumus uji t di peroleh
bahwa nilai thiwng > traner Yaitu 2,130 > 2,021. Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada (Lampiran 24). Dari kriteria pengujian diatas maka Hy ditolak
atau H,diterima, artinya rata-rata hasil belajar siswa pada materi himpunan di
kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran artikulasi
meningkat dari rata-rata hasil belajar siswa pada materi himpunan di kelas
kontrol tanpa menggunakan model pembelajaran artikulasi.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa H, = u, # u, artinya terdapat

pengaruh yang signifikan model pembelajaran artikulasi terhadap hasil
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belajar siswa pada materi himpunan kelas VII MTs Swasta Baharuddin
Kecamatan Angkola Muaratais.
Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran artikulasi terhadap hasil belajar siswa pada materi himpunan
kelas VII MTs Swasta Baharuddin.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelas baik
eksperimen dan kontrol dimulai pada kondisi yang seimbang dan sama yang
diketahui setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada nilai
pretes, dilihat dari hasil nilai rata-rata pretes di kelas eksperimen cenderung
memusat pada nilai 60,39 yang termasuk pada kategori cukup dan nilai
standar deviasi cenderung menyebar pada nilai 9,704 dari nilai rata-rata. Hasil
nilai rata-rata pretes di kelas kontrol = 55,57 yang termasuk pada kategori
kurang dan nilai standar deviasi cenderung menyebar pada nilai 10,090 dari
nilai rata-rata.

Proses pembelajaran pada kelas eksperimen diberikan perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran artikulasi. Proses pelaksanaan
diawali dengan menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, selanjutnya
menyajikan materi sebagaimana biasa. Untuk mengetahui daya serap siswa,
peneliti membentuk kelompok berpasangan dua orang, dan menugaskan salah
satu siswa dari pasangan itu menceritakan materi yang dijelaskan peneliti dan
pasangannya mendengar sambil membuat catatan-catatan kecil, kemudian

berganti peran. Peneliti menugaskan siswa secara bergiliran/diacak

75



menyampaikan hasil wawancaranya dengan teman pasangannya, sampai
sebagian siswa sudah menyampaikan hasil wawancaranya. Terakhir peneliti
mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum dipahami
siswa.

Proses pembelajaran pada kelas kontrol siswa hanya mendengarkan
penjelasan dari guru sehingga hasil belajar siswa kurang meningkat. Selain
itu, siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran disebabkan pembelajaran
hanya berpusat terhadap terhadap guru. Hal tersebut dapat peneliti lihat pada
saat menjelaskan materi dengan metode ceramah, keterlibatan siswa di kelas
kontrol sangat kurang.

Hal ini semakin terlihat jelas setelah peneliti memberikan posttes
untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi himpunan dengan
menggunakan model pembelajaran artikulasi pada kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata 82,30 yang termasuk pada kategori baik dan nilai
standar deviasi cenderung menyebar pada nilai 8,498 dari nilai rata-rata.
Sedangkan pada kelas kontrol yang dilakukan dengan menggunakan metode
ceramah hanya memperoleh nilai rata-rata 76,78 yang termasuk pada kategori
cukup dan nilai standar deviasi cenderung menyebar pada nilai 9,075 dari
nilai rata-rata.

Berdasarkan hasil analisis perhitungan menggunakan SPSS v.21
diperoleh Independent Sample T-tes nilai signifikansi (sig. (2-tailed)) = 0,039.
Kriteria pengujian diperoleh nilai signifikansi (sig.(2-tailed)) 0,039 > 0,05,

maka H, diterima. Kemudian dari perhitungan menggunakan rumus uji t
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menunjukan hal yang sama, thiung > taper Yaitu 2,130 > 2,021 berarti H,
diterima, artinya rata-rata hasil belajar siswa pada materi himpunan di kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran artikulasi meningkat
dari rata-rata hasil belajar siswa pada materi himpunan di kelas kontrol tanpa
menggunakan model pembelajaran artikulasi.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
model pembelajaran artikulasi terhadap hasil belajar siswa pada materi
himpunan kelas VII MTs Swasta Baharuddin Kecamatan Angkola Muaratais.
Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini telah disesuaikan dengan langka-langkah
yang sesuai dalam prosedur penelitian kuantitatif. Hal ini bermaksud untuk
mendapatkan hasil yang baik. Namun untuk mendapatkan hasil yang
sempurna dari penelitian ini tidaklah mudah karena dalam pelaksanaan
penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara
lain:

1. Penelitian ini dilakukan untuk melihat hasil belajar siswa pada aspek
kognitif dan instrumen penelitian hanya menggunakan tes saja.

2. Alokasi waktu yang kurang untuk mengkondisikan siswa benar-benar
melaksanakan tahap-tahap pembelajaran secara sempurna dan maksimal.

3. Model pembelajaran yang mempengaruhi hasil belajar masih banyak,
tetapi dalam penelitian ini peneliti menggunakan model pembelajaran

artikulasi.
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Meskipun peneliti menemukan keterbatasan dalam penelitian ini,
peneliti selalu berusaha agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi
makna penelitian. Semoga kerja keras peneliti serta bantuan pembimbing,

skripsi ini dapat diselesaikan.
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BAB V
PENUTUP
H. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
eksperimen, maka peneliti mengambil kesimpulan, yaitu sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa di kelas kontrol pada materi himpunan kelas VII MTs
Swasta Baharuddin mengalami peningkatan dari nilai rata-rata pretes yaitu
55,57 dan nilai rata-rata posttes yaitu 76,78.

2. Hasil belajar siswa di kelas eksperimen pada materi himpunan di kelas VII
MTs Swasta Baharuddin mengalami peningkatan dari nilai rata-rata pretes
yaitu 60,39 dan nilai rata-rata posttes yaitu 82,30.

3. Terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran artikulasi ternadap hasil
belajar siswa pada materi himpunan kelas VII MTs Swasta Baharuddin.
Hal ini ditunjukan dari hasil uji hipotesis yang menunjukan thiung > teabel
yaitu 2,130 > 2,021. Dari perhitungan tersebut jelas terlihat penolakan H,
dan penerimaan H,, artinya rata-rata Hasil Belajar Siswa pada Materi
Himpunan dengan menggunakan Model Pembelajaran Artikulasi
meningkat dari rata-rata Hasil Belajar pada Materi Himpunan tanpa
menggunakan Model Pembelajaran Artikulasi.

I. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka yang menjadi saran peneliti

dalam hal ini adalah :
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1. Kepada Guru, disarankan sebagai bahan masukan dalam membimbing
siswa terutama dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran pada materi pembelajaran. Dalam hal
ini, khusus untuk materi yang berkenaan dengan hasil belajar matematika,
disarankan agar guru-guru menggunakan model artikulasi untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Kepada Siswa, disarankan untuk aktif dan lebih berani mengungkapkan
pendapat di depan kelas dengan mengikuti pembelajaran matematika dan
menggunakan model pembelajaran artikulasi dalam proses belajar agar
hasil belajar siswa meningkat.

3. Kepada Kepala Sekolah, disarankan untuk dapat menggunakan atau
menerapkan model pembelajaran artikulasi ini dalam pembelajaran,
berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa model pembelajaran artikulasi
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Kepada Peneliti, disarankan dapat member wawasan, ilmu pengetahuan,
dan pengalaman dalam penelitian sebagai bekal untuk menjadi guru yang

professional.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
“KELAS EKSPERIMEN”

Nama Sekolah : MTs Swasta Baharuddin

Mata Pelajaran ~ : Matematika
Kelas/Semester  : VII-1/I
Materi : Himpunan
Pertemuan ke- - | (Satu)

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (1 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan

kejadian tampak mata.

Kl 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,

komunikatif dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang teori.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.2 Menjelaskan pengertian himpunan, himpunan kosong, himpunan bagian,

himpunan semesta, komplemen himpunan dan operasipada himpunan

menggunakan masalah kontekstual.

3.2.1 Menjelaskan pengertian dan cara menyajikan himpunan



3.2.2 Menerapkan himpunan pada masalah kontekstual

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan himpunan,
himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen
himpunan dan operasi pada himpunan.
4.4.1 Menyelesaian masalah himpunan yang berkaitan dengan diagram

venn

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat:
1. Menjelaskan pengertian dan cara menyajikan himpunan
2. Menerapkan himpunan pada masalah kontekstual

3. Menyelesaian masalah himpunan yang berkaitan dengan diagram venn

D. Materi Pembelajaran
1. Konsep Himpunan
Di dalam kehidupan sehari-hari, kata himpunan ini dipadankan
dengan kumpulan, kelompok, grup, atau gerombolan. Istilah kumpulan
dalam matematika dikenal dengan istilah himpunan. Namun, tidak semua
kumpulan termasuk himpunan.
a. Pengertian Himpunan
Himpunan adalah kumpulan benda-benda atau objek-objek
yang sudah dinyatakan atau didefenisikan dengan jelas.
Contoh Kumpulan yang termasuk himpunan adalah sebagai berikut:
1) Kumpulan siswa laki-laki
2) Kumpulan siswa yang lahir pada bulan juli
3) Kumpulan buah-buahan yang diawali dengan huruf M
b. Pengertian Bukan Himpunan
Bukan himpunan adalah suatu kumpulan tidak dapat
dinyatakan sebagai himpunan dikarenakan defenisi dan objeknya tidak

jelas.



Contoh Kumpulan yang termasuk bukan himpunan adalah sebagai
berikut:
1) Kumpulan kota-kota besar di Indonesia
2) Kumpulan pelajaran yang disenangi siswa
3) Kumpulan makanan enak
2. Penyajian Himpunan
a. Dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya (enumerasi)
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan semua
anggota yang dituliskan dalam kurung kurawal “{}”.
Contoh:
1) A={1,3,57,9}
2) B={a, i, u,e 0}
b. Dinyatakan dengan menuliskan sifat yang dimiliki anggotnya

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan sifat
yang dimiliki anggotanya.

Contoh:
1) A adalah himpunan bilangan ganjil kurang dari 10
2) B adalah himpunan huruf vokal

c. Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan

Suatu himpunan dapat dinyatakan dalam dengan menuliskan
syarat keanggotaan himpunan tersebut. Notasi ini biasanya berbentuk
umum {x | P (x) dimana x mewakili anggota dari himpunan, dan P (x)
menyatakan syarat yang harus dipenuhi oleh x agar bisa menjadi
anggota himpunan tersebut.

Contoh:
A ={1, 2, 3, 4, 5}bisa dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan
yaitu A { x| X <6, dan x € bilangan asli}.

A { x| x <86, dan x € bilangan asli} ini bisa dibaca sebagai
“Himpunan x sedemikian sehingg x kurang dari 6 dan x adalah elemen
bilangan asli”. Atau dibaca dengan “ Himpuan bilangan asli kurang
dari 6”



3. Diagram Venn
Cara menyajikan himpunan juga bisa dinyatakan dengan gambar

atau diagram yang disebut dengan Diagram Venn. Adapun petunjuk dalam

membuat diagram venn adalah sebagai berikut:

a. Himpuanan semesta (S) digambarkan sebagai persegi panjang dan
huruf S diletakan disudut Kiri atas.

b. Setiap himpunan yang ada dalam himpunan semestaditunjukan oleh
kurva tertutup sederhana.

c. Setiap anggota himpunan ditunjukkan dengan titik.

d. Bila anggota suatu himpunan mempunyai banyak anggota, maka
anggota-anggotanya tidak perlu dituliskan.

Contoh:

Diagram venn dari himpunan S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, himpunan A =

{1, 2, 3}, dan B [= {4, 5, 6} adalah sebagai berikut:

o] o 4

3 e 5

°? e 6
o8

E. Model/Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran  : Artikulasi

2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan.

F. Alat Belajar
1. Papan Tulis
2. Spidol



G. Sumber Belajar
Buku Matematika Kelas V11

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

1

mempelajari himpunan.

Kegiatan Pendahuluan Alokasi
Apersepsi Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Mengucapkan salam dan | 1. Menjawab salam dan salah
menyuruh salah satu peserta satu peserta didik
didik untuk memimpin do’a memimpin do’a dan siswa
belajar sebelum pembelajaran lain ikut berdo’a.
dimulai.
Memulai pembelajaran dengan | 2. Peserta Didik membaca
ucapan Basmalah. Basmalah.
. Memeriksa kehadiran peserta | 3. Peserta Didik mengajukan
didik. tangan.
Menyampaikan tujuan | 4. Mendengarkan penjelasan
pembelajaran yang guru.
berlangsung.
Mengaitkan pembelajaran | 5. Mendengarkan dan
dengan pengalaman peserta memperhatikan penjelasan
didik. guru.
Memotivasi 10
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Menit
Memotivasi  peserta didik | 1. Mendengarkan dan
dengan member penjelasan menanamkan  motivasi
tentang pentingnya dalam belajar.

Kegiatan Inti

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Guru  menyajikan  materi
sebagaimana biasa.

Untuk mengetahui daya serap
siswa, guru  membentuk
kelompok berpasangan dua
orang.

Guru menugaskan salah satu
siswa dari pasangan itu

menceritakan  materi  yang

1.

2.

3.

Mendengarkan penjelasan
dari guru.
Siswa
perintah guru

melaksanakan

Siswa
mendengarkan
arahan guru




baru dijelaskan guru dan
pasangannya mendengar
sambil membuat catatan-
catatan kecil.

4. Guru kemudian meminta 4. Siswa melaksanakan
siswa berganti peran. Begitu perintah guru 60
juga kelompok lainnya. Menit

5. Guru  menugaskan  siswa |5. Siswa melaksanakan
secara bergiliran/diacak perintah guru.
menyampaikan hasil
wawancaranya dengan teman
pasangannya. Sampai
sebagian siswa sudah
menyampaikan hasil
wawancaranya.

6. Guru mengulangi atau |6. Siswa mendengarkan dan
menjelaskan kembali materi memberikan tanggapan.

yang sekiranya belum
dipahami siswa.

3 Kagiatan Penutup
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1. Memberikan penguatan materi [1. Menyimak kesimpulan dari
pelajaran. Guru. 10
2. Mengarahkan siswa untuk 2. Membaca doa bersama- | Menit
bersama-sama menutup sama.

pelajaran dengan berdoa.

I. Penilaian Hasi Belajar
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis
2. Instrumen Penilaian : Tes Essay (Uraian)
3. Prosedur Penelitian

a. Sikap

Aspek yang Dinilai Waktu Penilaian
1. Menjawab salam Selama proses
2. Berdo’a sebelum melakukan | pembelajaran berlangsung
pembelajaran
3. Mampu berprilaku jujur, disiplin,
bertanggung jawab, dan rasa ingin
tahu.




b. Pengetahuan

Aspek yang Dinilai Teknik Penilaian Waktu
Penilaian
1. Menjelaskan pengertian dan | Pengamatan Penyelesaian

cara menyajikan himpunan
2. Menerapkan himpunan pada

dan tes

tugas individu
dan kelompok

masalah kontekstual

dengan diagram venn

3. Menyelesaian masalah
himpunan yang berkaitan

sesudah
diskusi
kelompok.

c. Keterampilan

Aspek yang Dinilai

Waktu Penilaian

dan model pembelajaran yang relevan

berkaitan dengan himpunan.

Terampil memilih/menerapkan konsep | Penyelesaian soal

Guru Matematika
Kelas VII

DERPINA HARAHAP

Padangsidimpuan, 2020
Peneliti

FADHILLAH HAYANI HRP

NIM. 16 202 00011

Mengetahui,
Kepala Sekolah M Ts Swasta Baharuddin

DRS. ZULKARNAIN SIREGAR, S. Pd. |




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
“KELAS EKSPERIMEN”

Nama Sekolah : MTs Swasta Baharuddin
Mata Pelajaran ~ : Matematika

Kelas/Semester  : VII-1/I

Materi : Himpunan

Pertemuan ke- : 11 (Dua)

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (1 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan

kejadian tampak mata.

Kl 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,

komunikatif dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang teori.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.2 Menjelaskan pengertian himpunan, himpunan kosong, himpunan bagian,

himpunan semesta, komplemen himpunan dan operasipada himpunan

menggunakan masalah kontekstual.



3.2.3 Menjelaskan macam-macam himpunan

3.2.4 Mengaitkan macam-macam himpunan pada masalah kontekstual
4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan himpunan,

himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen

himpunan dan operasi pada himpunan.

4.4.2 Menyelesaian masalah yang berkaitan dengan macam-macam

himpunan

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat:
1. Menjelaskan pengertian macam-macam himpunan
2. Mengaitkan macam-macam himpunan pada masalah kontekstual

3. Menyelesaian masalah yang berkaitan dengan macam-macam himpunan

D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Macam-macam Himpunan
a. Himpunan Kosong
Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki
anggota. Himpunan kosong dinotasikan dengan { } atau @.
Contoh:
1) C ={Bilangan Asli kurang dari 1}
C={}atau
2) D ={Nama-nama hari yang diawali dengan huruf x}
D={}atau @
b. Himpunan Bagian
Himpunan P disebut himpunan bagian dari himpunan Q jika
setiap anggota P juga merupakan anggota himpunan Q, dinotasikan P
"1 Q. Himpunan P disebut bukan himpunan bagian dari himpunan Q
jika ada anggota himpunan P yang bukan merupakan anggota
himpunan Q, dinotasikan P ¢ Q.
Contoh:



A={1,23,45,6,78}
B={2,45,6,8}
C={4,6,8}
Jawab:
B [1 A (Himpunan B merupakan himpunan bagian dari himpunan A)
C (1 B (Himpunan C merupakan himpunan bagian dari himpunan B)
A ¢ B (Himpunan A bukan merupakan himpunan bagian dari
himpunan B)
c. Himpunan Semesta
Himpunan semesta adalah himpunan yang memuat semua

anggota atau objek himpunan yang dibicarakan. Himpunan semesta
dinotasikan dengan huruf “S”.
Contoh:
1) A={1,2,3,4}

Himpunan semesta yang mungkin dari himpunan A adalah:

S={1,2 3,4}

S = {Bilangan Asli}

S = {Bilangan Cacah}
2) B ={Kuda, Kambing, Sapi}

Himpunan semesta yang mungkin dari himpunan B adalah:

S ={Hewan }

S = {Hewan Berkaki Empat }

S = {Makhluk Hidup}

E. Model/Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran  : Artikulasi

2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan.

F. Alat Belajar
1. Papan Tulis
2. Spidol



G. Sumber Belajar
Buku Matematika Kelas V11

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

1 Kegiatan Pendahuluan Alokasi
Apersepsi Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1. Mengucapkan salam dan | 1. Menjawab salam dan salah
menyuruh salah satu peserta satu peserta didik
didik untuk memimpin do’a memimpin do’a dan siswa
belajar sebelum pembelajaran lain ikut berdo’a.
dimulai.

2. Memulai pembelajaran dengan | 2. Peserta Didik membaca
ucapan Basmalah. Basmalah.

3. Memeriksa kehadiran peserta | 3. Peserta Didik mengajukan
didik. tangan.

4. Menyampaikan tujuan | 4. Mendengarkan penjelasan
pembelajaran yang guru.
berlangsung.

5. Mengaitkan pembelajaran | 5. Mendengarkan dan
dengan pengalaman peserta memperhatikan penjelasan
didik. guru.

Memotivasi 10
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Menit
1. Memotivasi peserta didik | 1. Mendengarkan dan
dengan member penjelasan menanamkan  motivasi
tentang pentingnya dalam belajar.
mempelajari himpunan.
2 Kegiatan Inti
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1. Guru  menyajikan  materi | 1. Mendengarkan penjelasan
sebagaimana biasa. dari guru.

2. Untuk mengetahui daya serap | 2. Siswa melaksanakan
siswa, guru  membentuk perintah guru
kelompok berpasangan dua
orang.

3. Guru menugaskan salah satu | 3. Siswa mendengarkan
siswa dari pasangan itu arahan guru
menceritakan materi yang baru
dijelaskan guru dan
pasangannya mendengar




sambil membuat catatan-
catatan kecil.

4. Guru kemudian  meminta 4. Siswa melaksanakan
siswa berganti peran. Begitu perintah guru 60
juga kelompok lainnya. Menit

5. Guru  menugaskan  siswa |5. Siswa melaksanakan
secara bergiliran/diacak perintah guru.
menyampaikan hasil
wawancaranya dengan teman
pasangannya. Sampai
sebagian siswa sudah
menyampaikan hasil
wawancaranya.

6. Guru mengulangi atau |6. Siswa mendengarkan dan
menjelaskan kembali materi memberikan tanggapan.

yang sekiranya belum
dipahami siswa.

3 Kagiatan Penutup
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1. Memberikan penguatan materi |1. Menyimak kesimpulan dari
pelajaran. Guru.
2. Mengarahkan siswa untuk 2. Membaca doa bersama- 10
bersama-sama menutup sama. Menit

pelajaran dengan berdoa.

I.  Penilaian Hasi Belajar
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis
2. Instrumen Penilaian : Tes Essay (Uraian)
3. Prosedur Penelitian

a. Sikap

Aspek yang Dinilai Waktu Penilaian
1. Menjawab salam Selama proses
2. Berdo’a sebelum melakukan | pembelajaran berlangsung
pembelajaran
3. Mampu berprilaku jujur, disiplin,
bertanggung jawab, dan rasa ingin
tahu.




b. Pengetahuan

Aspek yang Dinilai Teknik Penilaian Waktu
Penilaian
1. Menjelaskan pengertian dan | Pengamatan Penyelesaian
cara menyajikan himpunan dan tes tugas individu
2. Menerapkan himpunan pada dan kelompok
masalah kontekstual sesudah
3. Menyelesaian masalah diskusi
himpunan yang berkaitan kelompok.
dengan diagram venn

c. Keterampilan

Aspek yang Dinilai Waktu Penilaian

Terampil memilih/menerapkan konsep | Penyelesaian soal
dan model pembelajaran yang relevan

berkaitan dengan himpunan.
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Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
“KELAS EKSPERIMEN”

Nama Sekolah : MTs Swasta Baharuddin
Mata Pelajaran ~ : Matematika

Kelas/Semester  : VII-1/I

Materi : Himpunan

Pertemuan ke- - 111 (Tiga)

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (1 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan

kejadian tampak mata.

Kl 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,

komunikatif dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang teori.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.2 Menjelaskan pengertian himpunan, himpunan kosong, himpunan bagian,

himpunan semesta, komplemen himpunan dan operasipada himpunan

menggunakan masalah kontekstual.



3.2.5 Menjelaskan pengertian operasi pada himpunan
3.2.6  Menentukan operasi pada himpunan

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan himpunan,
himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen
himpunan dan operasi pada himpunan.
4.4.3 Menyelesaian masalah himpunan yang berkaitan dengan operasi

pada himpunan menggunakan diagram venn

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat:
1. Menjelaskan pengertian operasi pada himpunan
2. Menentukan operasi pada himpunan
3. Menyelesaian masalah himpunan yang berkaitan dengan operasi pada

himpunan menggunakan diagram venn

D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Operasi Pada Himpunan
a. lrisan Dua Himpunan
Irisan antara dua himpunan A dan B (A n B) adalah sebuah
himpunan yang anggota-anggotanya merupakan anggota himpunan A
dan juga merupakan anggota himpunan B.
AnB={x|xeAdanxe€ B}

Contoh:
Dik:S={1,234,5,6,7,8,9}

A={1,2 3 4}

B={4,56,7}
Dit:AnB?
Jawab :
AN B={4}



b. Gabungan Dua Himpunan
Gabungan antara dua himpunan A dan B (A U B) adalah
sebuah himpunan yang anggota-anggotanya merupakan anggota
himpunan A atau juga merupakan anggota himpunan B.
AUB={x|xeAdanx € B}
Contoh:
Dik:S={1,23,4,5,6,7,8,9}
A={1,2 3 4}
B={4,56,7}
Dit:AuB?
Jawab:
AUB={123, 4,56 7}

c. Selisin Dua Himpunan
Selisih dua himpunan A dan B (A-B) adalah sebuah himpunan
A yang tidak termasuk di dalam himpunan B.
A-B={x|xeAdanx ¢ B}

Contoh:
Dik:5S={1,234,56,7,8,9}

A={1,2 3 4}

B={4,56,7}
Dit:A—BdanB — A?
Jawab:
A-B={123}
B-A={5,6,7}



d. Komplemen Suatu Himpunan
Jika A adalah suatu himpunan dalam S maka anggota
himpunan S yang bukan anggota A disebut komplemen A dan ditulis

A°.
A°={x|x€eSdanx ¢ A}
Contoh:
Dik:S={1,2,3 456,78, 9}
A={1,2 3 4}
B={4,5067}

Dit : A° dan B® ?
Jawab:
A°={56,7,8, 9}
B°={1,2,3,8, 9}

E. Model/Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Artikulasi

2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan.

F. Alat Belajar
1. Papan Tulis
2. Spidol

G. Sumber Belajar
Buku Matematika Kelas V11



H. Langkah-Langkah Pembelajaran

1 Kegiatan Pendahuluan Alokasi
Apersepsi Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Mengucapkan  salam  dan | 1. Menjawab salam dan salah
menyuruh salah satu peserta satu peserta didik
didik untuk memimpin do’a memimpin do’a dan siswa
belajar sebelum pembelajaran lain ikut berdo’a.
dimulai.
Memulai pembelajaran dengan | 2. Peserta Didik membaca
ucapan Basmalah. Basmalah.
. Memeriksa kehadiran peserta | 3. Peserta Didik mengajukan
didik. tangan.
Menyampaikan tujuan | 4. Mendengarkan penjelasan
pembelajaran yang guru.
berlangsung.
Mengaitkan pembelajaran | 5. Mendengarkan dan
dengan pengalaman peserta memperhatikan penjelasan
didik. guru.
Memotivasi 10
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Menit
. Memotivasi  peserta didik | 1. Mendengarkan dan
dengan member penjelasan menanamkan motivasi
tentang pentingnya dalam belajar.
mempelajari himpunan.
2 Kegiatan Inti
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
. Guru  menyajikan  materi | 1.Mendengarkan penjelasan
sebagaimana biasa. dari guru.
. Untuk mengetahui daya serap | 2.Siswa melaksanakan
siswa, guru  membentuk | perintah guru
kelompok berpasangan dua
orang.
. Guru menugaskan salah satu |3. Siswa
siswa dari pasangan itu mendengarkan
menceritakan materi yang baru arahan guru
dijelaskan guru dan
pasangannya mendengar
sambil  membuat  catatan-
catatan kecil.
Guru  kemudian  meminta 4. Siswa melaksanakan
siswa berganti peran. Begitu perintah guru
juga kelompok lainnya. 60
Guru  menugaskan  siswa |5. Siswa melaksanakan | Menit




secara bergiliran/diacak perintah guru.

menyampaikan hasil

wawancaranya dengan teman

pasangannya. Sampai

sebagian siswa sudah

menyampaikan hasil

wawancaranya.

6. Guru mengulangi atau |6. Siswa mendengarkan dan

menjelaskan kembali materi memberikan tanggapan.

yang sekiranya belum
dipahami siswa.

3 Kagiatan Penutup
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1. Memberikan penguatan materi | 1. Menyimak kesimpulan
pelajaran. dari Guru.
2. Mengarahkan siswa untuk 2. Membaca doa bersama- 10
bersama-sama menutup sama. Menit

pelajaran dengan berdoa.

I.  Penilaian Hasi Belajar
1. Teknik Penilaian  : Tes Tertulis
2. Instrumen Penilaian : Tes Essay (Uraian)

3. Prosedur Penelitian

a. Sikap

Aspek yang Dinilai Waktu Penilaian
1. Menjawab salam Selama proses
2. Berdo’a sebelum melakukan | pembelajaran berlangsung

pembelajaran

3. Mampu berprilaku jujur, disiplin,
bertanggung jawab, dan rasa ingin
tahu.




b. Pengetahuan

Aspek yang Dinilai

Teknik Penilaian Waktu
Penilaian

Menjelaskan pengertian dan
cara menyajikan himpunan
Menerapkan himpunan pada
masalah kontekstual
Menyelesaian masalah
himpunan yang berkaitan

dengan diagram venn

Pengamatan Penyelesaian
dan tes tugas individu
dan kelompok
sesudah

diskusi
kelompok.

c. Keterampilan

Aspek yang Dinilai

Waktu Penilaian

dan model pembelajaran yang relevan

berkaitan dengan himpunan.

Terampil memilih/menerapkan konsep | Penyelesaian soal

Guru Matematika
Kelas VII

DERPINA HARAHAP
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Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
“KELAS KONTROL”

Nama Sekolah : MTs Swasta Baharuddin
Mata Pelajaran ~ : Matematika

Kelas/Semester  : VII-11/]

Materi : Himpunan

Pertemuan ke- - | (Satu)

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (1 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan

kejadian tampak mata.

Kl 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,

komunikatif dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang teori.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.2 Menjelaskan pengertian himpunan, himpunan kosong, himpunan bagian,

himpunan semesta, komplemen himpunan dan operasipada himpunan

menggunakan masalah kontekstual.



3.2.1 Menjelaskan pengertian dan cara menyajikan himpunan
3.2.2 Menerapkan himpunan pada masalah kontekstual

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan himpunan,
himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen
himpunan dan operasi pada himpunan.
4.4.1 Menyelesaian masalah himpunan yang berkaitan dengan diagram

venn

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat:
1. Menjelaskan pengertian dan cara menyajikan himpunan
2. Menerapkan himpunan pada masalah kontekstual

3. Menyelesaian masalah himpunan yang berkaitan dengan diagram venn

D. Materi Pembelajaran
1. Konsep Himpunan
Di dalam kehidupan sehari-hari, kata himpunan ini dipadankan
dengan kumpulan, kelompok, grup, atau gerombolan. Istilah kumpulan
dalam matematika dikenal dengan istilah himpunan. Namun, tidak semua
kumpulan termasuk himpunan.
a.  Pengertian Himpunan
Himpunan adalah kumpulan benda-benda atau objek-objek
yang sudah dinyatakan atau didefenisikan dengan jelas.
Contoh Kumpulan yang termasuk himpunan adalah sebagai berikut:
4) Kumpulan siswa laki-laki
5) Kumpulan siswa yang lahir pada bulan juli
6) Kumpulan buah-buahan yang diawali dengan huruf M
b.  Pengertian Bukan Himpunan
Bukan himpunan adalah suatu kumpulan tidak dapat
dinyatakan sebagai himpunan dikarenakan defenisi dan objeknya tidak

jelas.



Contoh Kumpulan yang termasuk bukan himpunan adalah sebagai
berikut:
4) Kumpulan kota-kota besar di Indonesia
5) Kumpulan pelajaran yang disenangi siswa
6) Kumpulan makanan enak
2. Penyajian Himpunan
a. Dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya (enumerasi)
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan semua
anggota yang dituliskan dalam kurung kurawal “{}”.
Contoh:
3) A={1,3,57,9}
4) B={a, i, u,e 0}
b. Dinyatakan dengan menuliskan sifat yang dimiliki anggotnya

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan sifat
yang dimiliki anggotanya.

Contoh:
3) A adalah himpunan bilangan ganjil kurang dari 10
4) B adalah himpunan huruf vokal

c. Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan

Suatu himpunan dapat dinyatakan dalam dengan menuliskan
syarat keanggotaan himpunan tersebut. Notasi ini biasanya berbentuk
umum {x | P (x) dimana x mewakili anggota dari himpunan, dan P (x)
menyatakan syarat yang harus dipenuhi oleh x agar bisa menjadi
anggota himpunan tersebut.

Contoh:
A ={1, 2, 3, 4, 5}bisa dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan
yaitu A { x| X < 6, dan x € bilangan asli}.

A { x| x <86, dan x € bilangan asli} ini bisa dibaca sebagai
“Himpunan x sedemikian sehingg x kurang dari 6 dan x adalah elemen
bilangan asli”. Atau dibaca dengan “ Himpuan bilangan asli kurang
dari 6”



3. Diagram Venn
Cara menyajikan himpunan juga bisa dinyatakan dengan gambar

atau diagram yang disebut dengan Diagram Venn. Adapun petunjuk dalam

membuat diagram venn adalah sebagai berikut:

a. Himpuanan semesta (S) digambarkan sebagai persegi panjang dan
huruf S diletakan disudut Kiri atas.

b. Setiap himpunan yang ada dalam himpunan semestaditunjukan oleh
kurva tertutup sederhana.

c. Setiap anggota himpunan ditunjukkan dengan titik.

d. Bila anggota suatu himpunan mempunyai banyak anggota, maka
anggota-anggotanya tidak perlu dituliskan.

Contoh:

Diagram venn dari himpunan S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, himpunan A =

{1, 2, 3}, dan B [= {4, 5, 6} adalah sebagai berikut:

o] o 4

3 e 5

°? e 6
o8

E. Model/Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Artikulasi

2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan.

F. Alat Belajar
1. Papan Tulis
2. Spidol



G. Sumber Belajar
Buku Matematika Kelas V11

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

dengan siswa secara bersama-
sama.

4. Memeriksa jawaban soal
latihan  bersama dengan

1 Kegiatan Pendahuluan Alokasi
Apersepsi Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Mengucapkan  salam  dan | 1. Menjawab salam dan salah
menyuruh salah satu peserta satu peserta didik
didik untuk memimpin do’a memimpin do’a dan siswa
belajar sebelum pembelajaran lain ikut berdo’a.
dimulai.
Memulai pembelajaran dengan | 2. Peserta Didik membaca
ucapan Basmalah. Basmalah.
. Memeriksa kehadiran peserta | 3. Peserta Didik mengajukan
didik. tangan.
Menyampaikan tujuan | 4. Mendengarkan penjelasan
pembelajaran yang guru.
berlangsung.
Mengaitkan pembelajaran | 5. Mendengarkan dan
dengan pengalaman peserta memperhatikan penjelasan
didik. guru.
Memotivasi 10
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Menit
Memotivasi peserta didik | 1. Mendengarkan dan
dengan member penjelasan menanamkan  motivasi
tentang pentingnya dalam belajar.
mempelajari himpunan.
2 Kegiatan Inti
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
. Menjelaskan materi pelajaran [1. Mendengarkan penjelasan
yang akan dibahas. dari guru.
. Memberi kesempatan kepada 2. Memberikan pertanyaan
siswa untuk member pertanyaan | mengenai  materi  yang
mengenai materi pelajaran yang | sedang dibahas.
sedang dibahas. 3. Menyelesaikan soal latihan
. Memberikan latihan soal yang | yang diberikan oleh guru.
relevan dengan materi pelajaran
kepada siswa. 60
. Memeriksa jawaban soal latihan Menit




5. Menyimpulkan materi

pelajaran.

o.

guru.
Mendengarkan kesimpulan
dari guru.

Kagiatan Penutup

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

1. Memberikan penguatan materi
pelajaran.

2. Mengarahkan siswa untuk
bersama-sama menutup
pelajaran dengan berdoa.

1.

2.

Menyimak kesimpulan

dari Guru. 10
Membaca doa bersama- | Menit
sama.

Penilaian Hasi Belajar

1. Teknik Penilaian

2. Instrumen Penilaian

: Tes Tertulis
: Tes Essay (Uraian)

3. Prosedur Penelitian

a. Sikap

Aspek yang Dinilai

Waktu Penilaian

3.

1 Menjawab salam
2.

Berdo’a sebelum melakukan
pembelajaran

Mampu berprilaku jujur, disiplin,
bertanggung jawab, dan rasa ingin

tahu.

Selama proses
pembelajaran berlangsung

b. Pengetahuan

Aspek yang Dinilai Teknik Penilaian Waktu
Penilaian
1. Menjelaskan pengertian | Pengamatan Penyelesaian
dan cara  menyajikan | dan tes tugas individu
himpunan dan kelompok
2. Menerapkan himpunan sesudah
pada masalah kontekstual diskusi
3. Menyelesaian masalah kelompok.
himpunan yang berkaitan
dengan diagram venn




c. Keterampilan

Aspek yang Dinilai

Woaktu Penilaian

berkaitan dengan himpunan.

dan model pembelajaran yang relevan

Terampil memilih/menerapkan konsep | Penyelesaian soal

Guru Matematika
Kelas VII

DERPINA HARAHAP

Padangsidimpuan, 2020
Peneliti

FADHILLAH HAYANI HRP

NIM. 16 202 00011

Mengetahui,
Kepala Sekolah MTs Swasta Baharuddin

DRS. ZULKARNAIN SIREGAR, S. Pd. |




Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
“KELAS KONTROL”

Nama Sekolah : MTs Swasta Baharuddin
Mata Pelajaran ~ : Matematika

Kelas/Semester  : VII-11/]

Materi : Himpunan

Pertemuan ke- : 11 (Dua)

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (1 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan

kejadian tampak mata.

Kl 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,

komunikatif dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang teori.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.2 Menjelaskan pengertian himpunan, himpunan kosong, himpunan bagian,

himpunan semesta, komplemen himpunan dan operasipada himpunan

menggunakan masalah kontekstual.



3.2.3 Menjelaskan macam-macam himpunan

3.2.4 Mengaitkan macam-macam himpunan pada masalah kontekstual
4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan himpunan,

himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen

himpunan dan operasi pada himpunan.

4.4.2 Menyelesaian masalah yang berkaitan dengan macam-macam

himpunan

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat:
1. Menjelaskan pengertian macam-macam himpunan
2. Mengaitkan macam-macam himpunan pada masalah kontekstual
3. Menyelesaian masalah yang berkaitan dengan macam-macam himpunan

D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Macam-macam Himpunan
a. Himpunan Kosong
Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki
anggota. Himpunan kosong dinotasikan dengan { } atau @.
Contoh:
b. C ={Bilangan Asli kurang dari 1}
C={}atau
c. D ={Nama-nama hari yang diawali dengan huruf x}
D={}atau @
b. Himpunan Bagian
Himpunan P disebut himpunan bagian dari himpunan Q jika
setiap anggota P juga merupakan anggota himpunan Q, dinotasikan P
"1 Q. Himpunan P disebut bukan himpunan bagian dari himpunan Q
jika ada anggota himpunan P yang bukan merupakan anggota
himpunan Q, dinotasikan P ¢ Q.
Contoh:



A={1,23,45,6,78}
B={2,45,6,8}
C={4,6,8}
Jawab:
B [1 A (Himpunan B merupakan himpunan bagian dari himpunan A)
C (1 B (Himpunan C merupakan himpunan bagian dari himpunan B)
A ¢ B (Himpunan A bukan merupakan himpunan bagian dari
himpunan B)
c. Himpunan Semesta
Himpunan semesta adalah himpunan yang memuat semua

anggota atau objek himpunan yang dibicarakan. Himpunan semesta
dinotasikan dengan huruf “S”.
Contoh:
1) A={1,2,3,4}

Himpunan semesta yang mungkin dari himpunan A adalah:

S={1,2 3,4}

S = {Bilangan Asli}

S = {Bilangan Cacah}
2) B ={Kuda, Kambing, Sapi}

Himpunan semesta yang mungkin dari himpunan B adalah:

S ={Hewan }

S = {Hewan Berkaki Empat }

S = {Makhluk Hidup}

E. Model/Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran  : Artikulasi

2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan.

F. Alat Belajar
1. Papan Tulis
2. Spidol



G. Sumber Belajar
Buku Matematika Kelas V11

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

. Memeriksa jawaban soal latihan

dengan siswa secara bersama-
sama.

Memeriksa jawaban soal
latihan  bersama dengan
guru.

1 Kegiatan Pendahuluan Alokasi
Apersepsi Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Mengucapkan  salam  dan |1. Menjawab salam dan salah
menyuruh salah satu peserta| satu peserta didik
didik untuk memimpin do’a| memimpin do’a dan siswa
belajar sebelum pembelajaran | lain ikut berdo’a.
dimulai.
Memulai pembelajaran dengan | 2. Peserta Didik membaca
ucapan Basmalah. Basmalah.
. Memeriksa kehadiran peserta | 3. Peserta Didik mengajukan
didik. tangan.
Menyampaikan tujuan | 4. Mendengarkan penjelasan
pembelajaran yang guru.
berlangsung.
Mengaitkan pembelajaran | 5. Mendengarkan dan
dengan pengalaman peserta memperhatikan penjelasan
didik. guru.
Memotivasi 10
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Menit
Memotivasi  peserta didik | 1. Mendengarkan dan
dengan member penjelasan menanamkan motivasi
tentang pentingnya dalam belajar.
mempelajari himpunan.
2 Kegiatan Inti
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
. Menjelaskan materi pelajaran | Mendengarkan penjelasan
yang akan dibahas. dari guru.
. Memberi kesempatan kepada 2. Memberikan pertanyaan
siswa untuk member pertanyaan | mengenai  materi  yang
mengenai materi pelajaran yang | sedang dibahas.
sedang dibahas. 3. Menyelesaikan soal latihan
. Memberikan latihan soal yang | yang diberikan oleh guru.
relevan dengan materi pelajaran 60
kepada siswa. Menit




5. Menyimpulkan materi 5. Mendengarkan kesimpulan
pelajaran. dari guru.
3 Kagiatan Penutup
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1. Memberikan penguatan materi | 1.Menyimak kesimpulan dari
pelajaran. Guru.

2. Mengarahkan siswa untuk 2.Membaca doa bersama- 10
bersama-sama menutup sama. Menit
pelajaran dengan berdoa.

I. Penilaian Hasi Belajar
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis
2. Instrumen Penilaian : Tes Essay (Uraian)

3. Prosedur Penelitian

a. Sikap
Aspek yang Dinilai Waktu Penilaian
1. Menjawab salam Selama proses
2. Berdo’a sebelum melakukan | pembelajaran berlangsung

pembelajaran

3. Mampu berprilaku jujur, disiplin,
bertanggung jawab, dan rasa ingin
tahu.

b. Pengetahuan

Aspek yang Dinilai Teknik Penilaian Waktu
Penilaian
1. Menjelaskan pengertian dan | Pengamatan Penyelesaian
cara menyajikan himpunan dan tes tugas individu
2. Menerapkan himpunan pada dan kelompok
masalah kontekstual sesudah
3. Menyelesaian masalah diskusi
himpunan yang berkaitan kelompok.
dengan diagram venn




c. Keterampilan

Aspek yang Dinilai

Woaktu Penilaian

berkaitan dengan himpunan.

dan model pembelajaran yang relevan

Terampil memilih/menerapkan konsep | Penyelesaian soal

Guru Matematika
Kelas VII

DERPINA HARAHAP

Padangsidimpuan, 2020
Peneliti

FADHILLAH HAYANI HRP

NIM. 16 202 00011

Mengetahui,
Kepala Sekolah MTs Swasta Baharuddin

DRS. ZULKARNAIN SIREGAR, S. Pd. |




Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
“KELAS KONTROL”

Nama Sekolah : MTs Swasta Baharuddin
Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas/Semester  : VII-11/]

Materi : Himpunan

Pertemuan ke- - 111 (Tiga)

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (1 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan

kejadian tampak mata.

Kl 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,

komunikatif dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang teori.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.2 Menjelaskan pengertian himpunan, himpunan kosong, himpunan bagian,

himpunan semesta, komplemen himpunan dan operasipada himpunan

menggunakan masalah kontekstual.



3.2.5 Menjelaskan pengertian operasi pada himpunan
3.2.6  Menentukan operasi pada himpunan

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan himpunan,
himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen
himpunan dan operasi pada himpunan.
4.4.3 Menyelesaian masalah himpunan yang berkaitan dengan operasi

pada himpunan menggunakan diagram venn

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat:
1. Menjelaskan pengertian operasi pada himpunan
2. Menentukan operasi pada himpunan
3. Menyelesaian masalah himpunan yang berkaitan dengan operasi pada

himpunan menggunakan diagram venn

D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Operasi Pada Himpunan
a. Irisan Dua Himpunan
Irisan antara dua himpunan A dan B (A n B) adalah sebuah
himpunan yang anggota-anggotanya merupakan anggota himpunan A
dan juga merupakan anggota himpunan B.
AnB={x|xeAdanxe€ B}

Contoh:
Dik:S={1,234,5,6,7,8,9}

A={1,2 3 4}

B={4,56,7}
Dit:AnB?
Jawab :
AN B={4}



b. Gabungan Dua Himpunan
Gabungan antara dua himpunan A dan B (A U B) adalah
sebuah himpunan yang anggota-anggotanya merupakan anggota
himpunan A atau juga merupakan anggota himpunan B.
AUB={x|xeAdanx € B}
Contoh:
Dik:S={1,23,4,5,6,7,8,9}
A={1,2 3 4}
B={4,56,7}
Dit:AuB?
Jawab:
AUB={123, 4,56 7}

c. Selisin Dua Himpunan
Selisih dua himpunan A dan B (A-B) adalah sebuah himpunan
A yang tidak termasuk di dalam himpunan B.
A-B={x|xeAdanx ¢ B}

Contoh:
Dik:5S={1,234,56,7,8,9}

A={1,2 3 4}

B={4,56,7}
Dit:A—BdanB — A?
Jawab:
A-B={123}
B-A={5,6,7}



d. Komplemen Suatu Himpunan
Jika A adalah suatu himpunan dalam S maka anggota
himpunan S yang bukan anggota A disebut komplemen A dan ditulis

A°.
A°={x|x€eSdanx ¢ A}
Contoh:
Dik:S={1,2,3 456,78, 9}
A={1,2 3 4}
B={4,5067}

Dit : A° dan B® ?
Jawab:
A°={56,7,8, 9}
B°={1,2,3,8, 9}

E. Model/Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Artikulasi

2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan.

F. Alat Belajar
1. Papan Tulis
2. Spidol

G. Sumber Belajar
Buku Matematika Kelas V11



H. Langkah-Langkah Pembelajaran

dari guru.

1 Kegiatan Pendahuluan Alokasi
Apersepsi Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1. Mengucapkan salam dan (1. Menjawab salam dan salah
menyuruh salah satu peserta| satu peserta didik
didik untuk memimpin do’a| memimpin do’a dan siswa
belajar sebelum pembelajaran | lain ikut berdo’a.
dimulai.
2 Memulai pembelajaran dengan |2. Peserta Didik membaca
ucapan Basmalah. Basmalah.
3 Memeriksa kehadiran peserta |3. Peserta Didik mengajukan
didik. tangan.
4 Menyampaikan tujuan | 4. Mendengarkan penjelasan
pembelajaran yang guru.
berlangsung.
5 Mengaitkan pembelajaran | 5. Mendengarkan dan
dengan pengalaman peserta memperhatikan penjelasan
didik. guru.
Memotivasi 10
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Menit
1. Memotivasi peserta didik |1. Mendengarkan dan
dengan member penjelasan | menanamkan motivasi
tentang pentingnya | dalam belajar.
mempelajari himpunan.
2 Kegiatan Inti
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1 Menjelaskan materi pelajaran | 1.Mendengarkan penjelasan
yang akan dibahas. dari guru.
2.Memberi kesempatan kepada | 2.Memberikan pertanyaan
siswa untuk member pertanyaan | mengenai  materi  yang
mengenai materi pelajaran yang | sedang dibahas.
sedang dibahas.
3.Memberikan latihan soal yang | 3.Menyelesaikan soal latihan
relevan dengan materi pelajaran | yang diberikan oleh guru.
kepada siswa.
4. Memeriksa jawaban soal latihan 4. Memeriksa jawaban soal
dengan siswa secara bersama- | latihan bersama dengan
sama. guru. 60
5. Menyimpulkan materi Menit
pelajaran. 5. Mendengarkan kesimpulan




3 Kagiatan Penutup
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1.Memberikan penguatan materi |1. Menyimak kesimpulan dari
pelajaran. Guru.
2.Mengarahkan siswa untuk 2. Membaca doa bersama- 10
bersama-sama menutup sama. Menit
pelajaran dengan berdoa.

I. Penilaian Hasi Belajar
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis
2. Instrumen Penilaian : Tes Essay (Uraian)
3. Prosedur Penelitian
a. Sikap

Aspek yang Dinilai Waktu Penilaian
1. Menjawab salam Selama proses
2. Berdo’a sebelum melakukan | pembelajaran berlangsung
pembelajaran
3. Mampu berprilaku jujur, disiplin,
bertanggung jawab, dan rasa ingin
tahu.

b. Pengetahuan

Aspek yang Dinilai Teknik Penilaian Waktu
Penilaian
1. Menjelaskan pengertian | Pengamatan Penyelesaian
dan cara  menyajikan | dan tes tugas individu
himpunan dan kelompok
2. Menerapkan himpunan sesudah
pada masalah kontekstual diskusi
3. Menyelesaian masalah kelompok.
himpunan yang berkaitan
dengan diagram venn




c. Keterampilan

Aspek yang Dinilai

Woaktu Penilaian

berkaitan dengan himpunan.

dan model pembelajaran yang relevan

Terampil memilih/menerapkan konsep | Penyelesaian soal

Guru Matematika
Kelas VII

DERPINA HARAHAP

Padangsidimpuan, 2020
Peneliti

FADHILLAH HAYANI HRP

NIM. 16 202 00011

Mengetahui,
Kepala Sekolah MTs Swasta Baharuddin

DRS. ZULKARNAIN SIREGAR, S. Pd. |




LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan: MTs Swasta Baharuddin Kecamatan Angkola Muaratais
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : VII/1

Materi : Himpunan

Nama Validator : Rahmi Wahidah Siregar, M.Si.
Pekerjaan : Dosen

A. Petunjuk

1. Saya mohon kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang
kami susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/lbu
memberikan tanda ceklist (\) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang

kami sediakan.

B. Skala Penilaian
1 =Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3 =Valid
4 = SangatValid



C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No Uraian Validasi
1 | Format RPP 11234
a. Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar kedalam
indicator

b. Kesesuaian urutan indicator terhadap pencapaian
kompetensi dasar

c. Kejelasan rumusan indicator

d. Kesesuaian antara banyaknya indicator dengan
waktu yang disediakan

2 | Materi (Isi) yang Disajikan

a. Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar dan
indicator

b. Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan
intelektual siswa

3 | Bahasa

a. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah Bahasa
Indonesia yang baku

4 | Waktu

a. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/fase
pembelajaran

b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap
kegiatan/fase pembelajaran

5 | Metode Sajian

a. Dukungan pendekatan pembelajaran dalam
pencapaian indicator

b. Dukungan metode dan Kkegiatan pembelajaran
terhadap proses kreativitas siswa

6 | Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran

a. Kesesuaian alat bantu dengan materi pembelajaran | | | |

7 | Penilaian (Validasi) Umum

a. Penilaian umum terhadap RPP | | | |

Skor yang diperolel’

g o
Penilaian Skor maksimal x100%

Keterangan: A =80-100
B =70-79
C =60-69

D =50-59



Keterangan:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan revisi kecil

C = Dapat digunakan dengan revisi besar

D = Belum dapat digunakan

Catatan :

Padangsidimpuan,  Juli 2020
Validator

Rahmi Wahidah Siregar, M.Si.




SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Rahmi Wahidah Siregar, M.Si.

Pekerjaan : Dosen

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), untuk kelengkapan penelitian yang
berjudul:

“Pengaruh Model Pembelajaran Artikulasi Terhadap Hasil

Belajar Siswa Pada Materi Himpunan di Kelas VII MTs

Swasta Baharuddin Kecamatan Angkola Muaratais”

Yang disusun oleh :

Nama : Fadhillah Hayani Harahap
NIM : 16 202 00011

Fakultas : Tarbiyah dan IImu Keguruan
Jurusan : Tadris Matematika (TMM-1)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :
1.

2.

3.
Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat
digunakan untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Rencana

Pelaksaan Pembelajaran (RPP) yang baik.

Padangsidimpuan,  Juli 2020
Validator

Rahmi Wahidah Siregar, M.Si.




LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan: MTs Swasta Baharuddin Kecamatan Angkola Muaratais
Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas/Semester : VII/1

Materi : Himpunan

Nama Validator : Derpina Harahap

Pekerjaan : Guru Matematika di MTs Swasta Baharuddin

A. Petunjuk

1. Saya mohon kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang
kami susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami

sediakan.

B. Skala Penilaian

1 =Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3 =Valid

4 = SangatValid



C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No Uraian Validasi
1 | Format RPP 11234
e. Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar kedalam
indicator

f. Kesesuaian urutan indicator terhadap pencapaian
kompetensi dasar

g. Kejelasan rumusan indicator
h. Kesesuaian antara banyaknya indicator dengan
waktu yang disediakan

2 | Materi (Isi) yang Disajikan

c. Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar dan
indicator

d. Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan
intelektual siswa

3 | Bahasa

c. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah Bahasa
Indonesia yang baku

4 | Waktu

b. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/fase
pembelajaran

d. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap
kegiatan/fase pembelajaran

5 | Metode Sajian

D. Dukungan pendekatan pembelajaran  dalam
pencapaian indicator

c. Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran
terhadap proses kreativitas siswa

6 | Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran

b. Kesesuaian alat bantu dengan materi pembelajaran | | | |

7 | Penilaian (Validasi) Umum

b. Penilaian umum terhadap RPP | | | |

o Skor yang diperolel’
Penilaian = - x100%
Skor maksimal

Keterangan: A =80-100
B =70-79
C =60-69

D =50-59



Keterangan:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan revisi kecil

C = Dapat digunakan dengan revisi besar

D = Belum dapat digunakan

Catatan :

Padangsidimpuan,  Juli 2020
Validator

Derpina Harahap




SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawabh ini :
Nama : Derpina Harahap
Pekerjaan : Guru Matematika di MTs Swasta Baharuddin
Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), untuk kelengkapan penelitian yang
berjudul:
“Pengaruh Model Pembelajaran Artikulasi Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Himpunan di Kelas VII MTs
Swasta Baharuddin Kecamatan Angkola Muaratais”

Yang disusun oleh :

Nama : Fadhillah Hayani Harahap
NIM : 16 202 00011

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan : Tadris Matematika (TMM-1)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :
1.

2.

3.
Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat
digunakan untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Rencana

Pelaksaan Pembelajaran (RPP) yang baik.

Padangsidimpuan,  Juli 2020
Validator

Derpina Harahap




Lampiran 7

PRETEST

UJI TES INSTRUMEN PENELITIAN

PADA MATERI HIMPUNAN

A. Responden

Nama :

Kelas :

B. Petunjuk Pengisian

1.

Tes itu hanya untuk keperluan penelitian ilmiah.

Bacalah setiap soal dengan seksama.

2
3. Jawablah soal ini sesuai dengan kemampuan anda.
4.
5

. Atas bantuan dalam pengisian serta pengambalan lembar jawaban dari

Jawablah soal ini pada lembar jawaban yang telah disediakan.

soal ini peneliti ucapkan terimah kasih.

C. Soal

1.
2.
3.

Tuliskan pengertian himpunan?
Jelaskan cara menyajikan himpunan?

Termasuk himpunan apakah gambar dibawah ini !

a. ‘\__,’ ?,/ 6 9
oo




4. Perhatikan himpunan dibawah ini!
Manakah yang merupakan himpunan kosong dan bukan himpunan
kosong.
a. Himpunan nama-nama hari yang diawali huruf S
b. Himpunan bilangan ganjil yang habis dibagi dua
5. Misalkan A =4{2,3,4}dan B ={1,2,3,45,6,}. Buktikanlah bahwa
A c B?
6. Buatlah diagram venn dari himpunan ini:
S = {Apel, Anggur, Duku, Jeruk, Lemon, Mangga, Manggis, Nanas,
Rambutan, Salak, Semangka}
A = {Apel, Mangga, Rambutan, Semangka}
B = {Rambutan, Semangka, Anggur, Jeruk}



Lampiran 8

PRETEST

KUNCI JAWABAN TES INSTRUMEN PENELITIAN

PADA MATERI HIMPUNAN

Himpunan adalah kumpulan suatu benda atau objek yang terdefenisi

dengan jelas.

Cara menyajikan himpunan:

a. Dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya (enumerasi)

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan semua
anggota yang dituliskan dalam kurung kurawal “{}”.

b. Dinyatakan dengan menuliskan sifat yang dimiliki anggotnya
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan sifat yang
dimiliki anggotanya

c. Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan
Suatu himpunan dapat dinyatakan dalam dengan menuliskan syarat

keanggotaan himpunan tersebut.

- dO@
®eEPe
€O Doe

Gambar diatas merupakan himpunan buah-buahan




Gambar diatas merupakan himpunan sayur-sayuran

4. Dik : a.Himpunan nama-nama hari yang diawali huruf S
b.Himpunan bilangan ganjil yang habis dibagi dua
Dit: Manakah himpunan kosong dan bukan himpunan kosong?
Jawab:
a. Himpunan nama-nama hari yang diawali huruf S adalah H =
{Senin, Selasa, Sabtu}, maka himpunan H bukan himpunan kosong
b. Himpunan bilangan ganjil yang habis dibagi dua merupakan

himpunan kosong atau G = @

5. Dik: A={2,3,4}
B={12345,6}
Dit: Buktikanlah bahwa A c B?
Jawab:
A={23,4}
B={12345,6}

maka A c B benar karena himpunan A merupakan himpunan bagian

dari himpunan B



6. Buatlah diagram venn dari himpunan ini adalah:
S = {Apel, Anggur, Duku, Jeruk, Lemon, Mangga, Manggis, Nanas,
Rambutan, Salak, Semangka}
A = {Apel, Mangga, Rambutan, Semangka}
B = {Rambutan, Semangka, Anggur, Jeruk}

e Nanas

e Anggur

e Rambuta

e Semangk

e Mangga

e Lemo e Manggis
Duku e Salak




Lampiran 9

POSTTES

UJI TES INSTRUMEN PENELITIAN

PADA MATERI HIMPUNAN

A. Responden

Nama :

Kelas :

B. Petunjuk Pengisian

1.

Tes itu hanya untuk keperluan penelitian ilmiah.

Bacalah setiap soal dengan seksama.

2
3. Jawablah soal ini sesuai dengan kemampuan anda.
4.
5

. Atas bantuan dalam pengisian serta pengambalan lembar jawaban dari

Jawablah soal ini pada lembar jawaban yang telah disediakan.

soal ini peneliti ucapkan terimah kasih.

C. Soal

1.
2.
3.

Tuliskan pengertian himpunan dan bukan himpunan?
Jelaskan macam-macam himpunan!

Diketahui himpunan semesta dari himpunan:
S=1{0,1,2,3,... 15}

A={1234}

B={1357,911}

C ={0,2,4,6,8,10,12,14}

Tentukanlah irisan dan gabungan dari himpunan diatas
a. ANB

b. BUC



4. Diantara kumpulan dibawah ini, Manakah dari pernyataan berikut
yang merupakan himpunan, kemudian berikan alasannya?
a. Kumpulan hewan berkaki dua
b. Kumpulan warna yang indah

5. Misalkan A={1, 2,3,4,5,6,7,8} B={2, 4,5, 6,8} dan C = {4, 6,
8} masing-masing adalah himpunan, Jika B ¢ A maka buktikanlah C
c B.

6. Buatlah diagram venn dari himpunan ini:
S={1,2,3,..... 15}
A={1,2 3,56}
B= {1,3,4,7 14}
C={2,3,810,14}



Lampiran 10

POSTTES

KUNCI JAWABAN TES INSTRUMEN PENELITIAN

PADA MATERI HIMPUNAN

1. Himpunan adalah kumpulan benda-benda atau objek-objek yang sudah

dinyatakan atau didefenisikan dengan jelas. Sedangkan bukan

himpunan adalah suatu kumpulan tidak dapat dinyatakan sebagai

himpunan dikarenakan defenisi dan objeknya tidak jelas.

2. Macam-macam himpunan ada tiga yaitu:

a.

Himpunan kosong

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki anggota.
Himpunan kosong dinotasikan dengan { } atau @.

Himpunan bagian

Himpunan P disebut himpunan bagian dari himpunan Q jika setiap
anggota P juga merupakan anggota himpunan Q, dinotasikan P c
Q. Himpunan P disebut bukan himpunan bagian dari himpunan Q
jika ada anggota himpunan P yang bukan merupakan anggota
himpunan Q, dinotasikan P ¢ Q.

Himpunan semesta

Himpunan semesta adalah himpunan yang memuat semua anggota
atau objek himpunan yang dibicarakan. Himpunan semesta

dinotasikan dengan huruf “S”.



. Dik: S={0,1,2,3,...,15}
A={1234}
B={1,3,57,911}
C ={0,2,4,6,8,10,12,14}
Dit :
a. ANB?
b. BUC?
Jawab :
a. AnB ={1,3}
b. BuC ={0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 11, 12, 14}

. Diantara kumpulan dibawah ini yang merupakan himpunan, yaitu:

c. Kumpulan hewan berkaki dua
Keanggotaannya jelas. Jadi ini merupakan himpunan

d. Kumpulan warna yang indah
Pengertian warna yang indah ini tidak jelas karena tergantung
pendapat masing-masing orang/bersifat relatif. Jadi ini bukan

merupakan himpunan

. Dik:A={1,2,3,4,5,6,7, 8},
B={245,6,8}
C={4,6, 8}
Dit: Jika B c A maka buktikanlah C c B?
Jawab:

Jika Bc A maka C c B karena himpunan C juga merupakan

himpunan bagian dari himpunan B



6. Buatlah diagram venn dari himpunan ini:
S={1,2,3,...15}
A={1,2 3,56}
B= {1,347 14}
C= {23,810, 14}

13

12

15

11




LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR PADA ASPEK KOGNITIF

Satuan Pendidikan : MTs Swasta Baharuddin Kecamatan Angkola Muaratais

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester VI

Pokok Bahasan : Himpunan

Peneliti : Fadhillah Hayani Harahap
Nama Validator : Rahmi Wahidah Siregar, M.Si.
Hari/Tanggal

A. Tujuan

Instrumen ini digunakan untuk mengukur ke validan tes yang
digunakan peneliti untuk mengukur kemampuan tes hasil belajar siswa pada

aspek kognitif.

B. Petunjuk
1. Peneliti mohon kiranya ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek penilaian umum dan saran-saran untuk revesi tes yang peneliti susun
2. Berilah tanda checklist (V) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan
Revisi), dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.
3. Untuk revisi, ibu dapat menuliskan pada naskah yang perlu direvisi atau
dapat menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.

4. Lembar soal terlampir



PRETES

. Kompetensi . Nomor V| T
Materi Dgsar Indikator item R |V
Himpunan |3.2  Menjelaskan | Menyebutkan

pengertian pengertian
himpunan, himpunan 1
himpunan
kosong,
himpunan
bgglan, Menjelaskan cara
himpunan menyajikan
semesta, himpunan 2
komplemen
himpunan dan
operasi  pada
himpunan Menentukan 3a dan
menggunakan | himpunan dan| 3b
masalah bukan himpunan
konsektual.
Menentukan pada | 4adan
operasi himpunan 4b
4.4 Menyelesaikan | Menganalisis
masalah macam-macam
konsektual himpunan 5
yang berkaitan
dengan Membuktikan
himpunan, macam-macam
himpunan himpunan 6
bagian,
himpunan
semesta,
himpunan
kosong,
E?r:]nr?ulfl?nen dan Membuat diagram
. venn suatu
operasi  pada himpunan 7

himpunan.




POSTTES

. Kompetensi . Nomor V| T
Materi Dgsar Indikator item R |V
Himpunan |3.2  Menjelaskan | Menyebutkan

pengertian pengertian

himpunan, himpunan dan 1

himpunan bukan himpunan

kosong,

himpunan Menjelaskan

bagian, macam-macam 2

himpunan himpunan

semesta,

komplemen

himpunan dan

operasi  pada | Menghitung suatu | 3

himpunan himpunan  pada

menggunakan | masalah

masalah kontekstual

konsektual.
Menentukan 4a dan
operasi pada 4b
himpunan

4.5 Menyelesaikan | Menganalisis suatu | 5a dan

masalah himpunan 5b

konsektual

yang berkaitan

dengan

himpunan,

E;rgir;lrj]nan Membu_ktikan 6

i ' suatu himpunan

himpunan

semesta,

himpunan

kosong,

komplemen

himpunan dan

operasi  pada | Membuat diagram 7

himpunan. venn suatu

himpunan




Catatan:

C. Kesimpulan Hasil Penilaian
Secara umum tes ini : (Mohon untuk melingkari nomor yang sesuai
dengan kesimpulan yang ibu berikan)
1. Layak digunakan
2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan

Padangsidimpuan,  Juli 2020
Validator

Rahmi Wahidah Siregar, M.Si




LEMBAR VALIDASI TES
HASIL BELAJAR PADA ASPEK KOGNITIF

Satuan Pendidikan : MTs Swasta Baharuddin Kecamatan Angkola Muaratais

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VII/1

Pokok Bahasan : Himpunan
Nama Validator : Rahmi Wahidah Siregar, M.Si.
Pekerjaan : Dosen
. Petunjuk
1. Saya mohon kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa

aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk revisi tes hasil belajar pada
aspek kognitif yang saya susun.

Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

Untuk revisi-revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah

yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang saya sediakan.

. Skala Penilaian

1

2
3
4

= Tidak Valid
= Kurang Valid
= Valid

= Sangat Valid



C. Penilaian Ditinjau Dari BeberapaAspek

No

Aspek Yang Dinilai

Skala Penilaian

1]2]3]4]5

Format

1.

Kejelasan bagian materi

2.

Kejelasan sistem penomoran

3.

Pengaturan tata letak

4.

Kesesuaian jenis dan ukuran huruf

5.

Pengaturan ilustrasi

Bahasa

1.

Kesesuaian Bahasa yang digunakan dengan
kaidah Bahasa Indonesia

Kesederhanaan Struktur Kalimat

Kalimat Soal tidak mengandung arti ganda

Kejelasan Petunjuk dan arah

Sifat komunikatif Bahasa yang digunakan

Bl | o] [ eo|

Kesesuaian dengan indikator tes hasil
belajar dengan aspek kognitif

Kebenaran isi/materi

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kejelasan maksud soal

g LN

Kemungkinan soal dapat terselesaikan baik

Skor yang diperoleh

Penilaian = x100%

Skor maksimal

Keterangan: A =80-100

B =70-79
C =60-69
D =50-59

Keterangan:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan revisi kecil

C = Dapat digunakan dengan revisi besar

D = Belum dapat digunakan




Catatan :

Padangsidimpuan,  Juli 2020
Validator

Rahmi Wahidah Siregar, M.Si.




SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Rahmi Wahidah Siregar, M.Si.

Pekerjaan : Dosen

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Tes Hasil
Belajar Pada Aspek Kognitif dengan menggunakan Model Pembelajaran
Artikulasi untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:

“Pengaruh Model Pembelajaran Artikulasi Terhadap Hasil

Belajar Siswa Pada Materi Himpunan di Kelas VII MTs

Swasta Baharuddin Kecamatan Angkola Muaratais”

Yang disusun oleh :

Nama : Fadhillah Hayani Harahap
NIM : 16 202 00011

Fakultas : Tarbiyah dan IImu Keguruan
Jurusan : Tadris Matematika (TMM-1)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :
1.

2.
3.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat
digunakan untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas tes hasil

belajar siswa pada aspek kognitif yang baik.

Padangsidimpuan,  Juli 2020
Validator

Rahmi Wahidah Siregar, M.Si.




LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR PADA ASPEK KOGNITIF

Satuan Pendidikan : MTs Swasta Baharuddin Kecamatan Angkola Muaratais

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VI
Pokok Bahasan : Himpunan
Peneliti : Fadhillah Hayani Harahap
Nama Validator : Derpina Harahap
Hari/Tanggal

A. Tujuan

Instrumen ini digunakan untuk mengukur ke validan tes yang
digunakan peneliti untuk mengukur kemampuan tes hasil belajar siswa pada

aspek kognitif.

B. Petunjuk

=

Peneliti mohon kiranya ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek

penilaian umum dan saran-saran untuk revesi tes yang peneliti susun

2. Berilah tanda checklist () pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi),
dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.

3. Untuk revisi, ibu dapat menuliskan pada naskah yang perlu direvisi atau dapat

menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.

4. Lembar soal terlampir



PRETES

. Kompetensi : Nomor V| T
Materi Dasar Indikator item R | v
Himpunan | 3.2 Menjelaskan | Menyebutkan

pengertian pengertian 1
himpunan, himpunan
himpunan kosong,
himpunan bagian, _
himpunan Menjel_qskan cara
semesta, m_enyajlkan 2
komplemen himpunan
himpunan dan
operasi pada | Menentukan nama
himpunan himpunan pada 3a
menggunakan gambar dan
masalah 3b
konsektual.
4.4  Menyelesaikan | Menganalisis

masalah pernyataan  yang 4a
konsektual yang | merupakan dan
berkaitan dengan | himpunan kosong 4b
himpunan, dan bukan
himpunan bagian, | himpunan kosong
himpunan
semesta, Membuktikan
himpunan kosong, | macam-macam 5
komplemen himpunan
himpunan dan
ﬁperaa pada Membuat diagram
impunan.

venn pada 6

himpunan




POSTTES

. Kompetensi : Nomor V| T
Materi Dasar Indikator item R | v
Himpunan | 3.2 Menjelaskan | Menyebutkan
pengertian pengertian
himpunan, himpunan dan 1
himpunan kosong, | bukan himpunan
himpunan bagian,
himpunan :
Semesta’ MenjeIaSkan
komp'emen Mmacam-macam 2
himpunan  dan | himpunan
operasi pada
himpunan Menentukan 3a
menggunakan operasi pada | dan
masalah himpunan 3b
konsektual.
4.4 Menyelesaikan | Menganalisis
masalah pernyataan  yang 4a
konsektual yang | merupakan dan
berkaitan dengan | himpunan dan 4b
himpunan, bukan himpunan
himpunan bagian,
Qémggtgan Membuktikan
. ' macam-macam 5
himpunan hi
impunan
kosong,
kpmplemen Membuat diagram 6
himpunan dan
. venn pada
operasi pada | | .
himpunan

himpunan.




Catatan:

C. Kesimpulan Hasil Penilaian
Secara umum tes ini : (Mohon untuk melingkari nomor yang sesuai
dengan kesimpulan yang ibu berikan)
1. Layak digunakan
2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan

Padangsidimpuan,  Juli 2020
Validator

Derpina Harahap




LEMBAR VALIDASI TES
HASIL BELAJAR PADA ASPEK KOGNITIF

Satuan Pendidikan : MTs Swasta Baharuddin Kecamatan Angkola Muaratais

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VII/1

Pokok Bahasan : Himpunan
Nama Validator : Derpina Harahap
Pekerjaan : Guru Matematika di MTs Swasta Baharuddin
A. Petunjuk
1. Saya mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa

aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk revisi tes hasil belajar pada
aspek kognitif yang saya susun.

Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda ceklist (\) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang saya

sediakan.

B. Skala Penilaian

1

2
3
4

= Tidak Valid
= Kurang Valid
= Valid

= Sangat Valid



C. Penilaian Ditinjau Dari BeberapaAspek

No

Aspek Yang Dinilai

Skala Penilaian

1]2]3]4]5

Fo

rmat

1.

Kejelasan bagian materi

2.

Kejelasan sistem penomoran

3.

Pengaturan tata letak

4.

Kesesuaian jenis dan ukuran huruf

5.

Pengaturan ilustrasi

Bahasa

1.

Kesesuaian Bahasa yang digunakan dengan
kaidah Bahasa Indonesia

Kesederhanaan Struktur Kalimat

Kalimat Soal tidak mengandung arti ganda

Kejelasan Petunjuk dan arah

SIESININ

Sifat komunikatif Bahasa yang digunakan

Isi

Kesesuaian dengan indikator tes hasil
belajar dengan aspek kognitif

Kebenaran isi/materi

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kejelasan maksud soal

g w N

Kemungkinan soal dapat terselesaikan baik

Skor yang diperoleh

Penilaian = x100%

Skor maksimal

Keterangan: A =80-100

B =70-79
C =60-69
D =50-59

Keterangan:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan revisi kecil

C = Dapat digunakan dengan revisi besar

D = Belum dapat digunakan




Catatan :

Padangsidimpuan,  Juli 2020
Validator

Derpina Harahap




SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Derpina Harahap
Pekerjaan : Guru Matematika di MTs Swasta Baharuddin
Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Tes Hasil
Belajar Pada Aspek Kognitif dengan menggunakan Model Pembelajaran
Artikulasi untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:
“Pengaruh Model Pembelajaran Artikulasi Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Himpunan di Kelas VII MTs
Swasta Baharuddin Kecamatan Angkola Muaratais”

Yang disusun oleh :

Nama : Fadhillah Hayani Harahap
NIM : 16 202 00011

Fakultas : Tarbiyah dan IImu Keguruan
Jurusan : Tadris Matematika (TMM-1)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :
1.

2.
3.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat
digunakan untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas tes hasil

belajar siswa pada aspek kognitif yang baik.

Padangsidimpuan,  Juli 2020
Validator



Derpina Harahap

Lampiran 11

HASIL UJI COBA INSTRUMEN TES PRETES

No Nama Butir Soal Jumlah Nilai
1 2 3 4 5 6 Skor
1 | Siswal 4 4 4 3 2 0 17 71
2 | Siswa 2 3 2 3 2 0 1 11 46
3 | Siswa 3 2 0 2 4 4 0 12 50
4 | Siswa 4 4 3 4 3 1 2 17 71
5 | Siswa5b 3 4 2 0 2 2 13 54
6 | Siswa6 4 3 3 2 2 1 15 63
3 | Siswa 7 4 0 4 2 2 3 15 63
8 | Siswa 8 4 2 4 4 3 1 18 75
9 | Siswa9 4 2 0 4 0 0 10 42
10 | Siswa 10 3 4 4 0 3 3 17 71
11 | Siswa 11 4 3 2 4 2 1 16 67
12 | Siswa 12 4 2 4 3 1 0 14 58
13 | Siswa 13 4 3 4 3 3 2 19 79
14 | Siswa 14 4 4 3 4 0 3 18 75
15 | Siswa 15 4 2 4 4 3 3 20 83
16 | Siswa 16 4 4 3 0 3 0 14 58
17 | Siswa 17 4 3 3 4 2 0 16 67
18 | Siswa 18 4 3 4 1 0 1 13 54
19 | Siswa 19 3 4 2 0 2 0 11 46
20 | Siswa 20 4 3 4 2 3 2 18 75
21 | Siswa 21 4 4 4 3 4 0 19 79
22 | Siswa 22 4 4 3 3 4 2 20 83
23 | Siswa 23 3 0 2 0 2 0 7 29
Jumlah 85 63 72 55 48 27 350 1458




Lampiran 12

HASIL UJI COBA INSTRUMEN TES POSTTES

No Nama Butir Soal Jumlah Nilai
1 2 3 4 5 6 Skor
1 | Siswa 1l 4 4 3 4 2 0 17 71
2 | Siswa 2 4 2 2 3 4 3 18 75
3 | Siswa 3 3 2 0 4 3 2 14 58
4 | Siswa 4 4 3 3 4 2 0 16 67
5 | Siswa5b 3 4 4 3 1 1 16 67
6 | Siswa 6 3 0 2 4 0 1 10 42
7 | Siswa7 3 4 2 3 2 0 14 58
8 | Siswa 8 4 4 4 4 3 1 20 83
9 | Siswa9 4 3 0 4 2 3 16 67
10 | Siswa 10 4 3 3 3 3 1 17 71
11 | Siswa 11 4 4 3 3 0 2 16 67
12 | Siswa 12 4 3 3 3 2 2 17 71
13 | Siswa 13 4 4 0 4 4 1 17 71
14 | Siswa 14 4 4 3 3 1 0 15 63
15 | Siswa 15 4 4 2 2 2 2 16 67
16 | Siswa 16 3 3 1 3 0 0 10 42
17 | Siswa 17 4 1 1 4 3 0 13 54
18 | Siswa 18 4 4 0 3 2 2 15 63
19 | Siswa 19 4 3 0 0 1 1 9 38
20 | Siswa 20 4 3 2 4 2 0 15 63
21 | Siswa 21 4 4 3 4 3 2 20 83
22 | Siswa 22 4 4 3 4 4 2 21 88
23 | Siswa 23 3 2 2 3 2 0 12 50
Jumlah 86 72 46 76 48 26 354 1475




Lampiran 13

HASIL TES PRETES KELAS EKSPERIMEN

Butir Soal Jumlah -

No Nama 1121314516 Skor Nilai
1 | Siswa9 4 12141431 18 75
2 | Siswa 15 412|143 ]|3]|2 18 75
3 | Siswal 3134341 18 75
4 | Siswa 4 4121413410 17 71
5 | Siswa 7 4 | 3142|222 17 71
6 | Siswa 17 4 |31 212]|3]|2 16 67
7 | Siswa 20 4 |32 (13|22 16 67
8 | Siswa 10 3121|4232 16 67
9 | Siswa 6 4 | 3|14 (13|]0]|2 16 67
10 | Siswa 11 4 131212 ]3]|1 15 63
11 | Siswa 12 4 | 31412210 15 63
12 | Siswa 8 4 12|12(13|3|0 14 58
13 | Siswa 13 4 | 4|31 |0]|2 14 58
14 | Siswa 5 4 | 4140|1211 14 58
15 | Siswa 18 4 12121221 13 54
16 | Siswa 22 312|412 |0]|2 13 54
17 | Siswa 14 31241301 13 54
18 | Siswa 21 410|413 |2|0 13 54
19 | Siswa 2 4 123|201 12 50
20 | Siswa 16 4 121410210 12 50
21 | Siswa 19 3142|020 11 46
22 | Siswa 3 312|4,0]2]|0 11 46
23 | Siswa 23 4 12|13]0]|21|0 11 46

Jumlah 86 | 57 | 77 | 45| 45| 23 333 1388




Lampiran 14

HASIL TES POSTTES KELAS EKSPERIMEN

No Nama Butir Soal Jumlah Nilai
1/2|3|4|5]|6 Skor
1 | Siswa7 4144|143 |4 23 96
2 | Siswa 22 4 1413|444 23 96
4 | Siswa 21 4 1414|433 22 92
9 | Siswa 15 3144|434 22 92
5 | Siswa 3 4141413413 22 92
6 | Siswa 8 4 (4121443 21 88
3 | Siswa 20 41413 |2|4]|4 21 88
8 | Siswab 4141|4342 21 88
7 | Siswa 13 41 3|4|4|3]|2 20 83
10 | Siswa 2 3142|443 20 83
11 | Siswa 14 4134432 20 83
15 | Siswa 10 4 |14 |4)|4]|3 20 83
16 | Siswa 4 4 1414|1413 20 83
21 | Siswa 1 3134|423 19 79
12 | Siswa 19 4133 |3|2]|4 19 79
13 | Siswa 11 3144|242 19 79
14 | Siswa 23 414|132 |4]2 19 79
18 | Siswa 18 413|413 |3]|2 19 79
17 | Siswa 16 3143|2412 18 75
20 | Siswa 6 4 13|42 |2]2 17 71
22 | Siswa 9 41412412 17 71
19 | Siswa 12 41113 (3|2]3 16 67
23 | Siswa 17 312 (34212 16 67
Jumlah 86|78 |79|74 |73 |64 454 1892




Lampiran 15

HASIL TES PRETES KELAS KONTROL

No Nama Butir Soal Jumlah Nilai
112 |3|4|5]|6 Skor
1 | Siswa 22 4 13|14 |2 ]| 2|2 17 71
2 | Siswa 13 4134 (13]|]01]3 17 71
3 | Siswa 20 41214232 17 71
4 | Siswa 8 41214 |2] 3|1 16 67
5 | Siswa 11 4 1212|4122 16 67
6 | Siswab 4 1 3]13|0]| 3] 2 15 63
7 | Siswa 16 4 1 4| 3 113]0 15 63
8 | Siswa 18 4 13|14 |2]0]|2 15 63
9 | Siswa4 413 ]0|3]| 2|2 14 58
10 | Siswa 15 4134 |11]0]|2 14 58
11 | Siswa 19 4 1 3| 4 11210 14 58
12 | Siswa 21 214|132 |20 13 54
13 | Siswa 1 4 1212|302 13 54
14 | Siswa 10 41214 ,01]1)| 2 13 54
15 | Siswa 12 4 1214|020 12 50
16 | Siswa 6 2 13|42 110 12 50
17 | Siswa 17 312 |2 21210 11 46
18 | Siswa 3 4102|3210 11 46
19 | Siswa 7 31242 |0]0 11 46
20 | Siswa 2 3 1 13]20]1 10 42
21 | Siswa 9 3121123 ]0]0 10 42
22 | Siswa 23 4104|0210 10 42
23 | Siswa 14 4 1212 |10] 0|2 10 42
Jumlah 84 |53 |72|40 | 32|25 306 1275




Lampiran 16

HASIL TES POSTTES KELAS KONTROL

No Nama Butir Soal Jumlah Nilai
112|3|4|5]|6 Skor
1 | Siswa 15 4134|143 |4 22 92
2 | Siswa 6 4144|2414 22 92
3 | Siswa5b 4134|424 21 88
4 | Siswa 4 413(4|4)|3]|3 21 88
5 | Siswa 22 4144|342 21 88
6 | Siswa7 4144|3213 20 83
7 | Siswa 11 4124|3413 20 83
8 | Siswal 4144|3213 20 83
9 | Siswa 21 314|413 ]|3]|2 19 79
10 | Siswa 9 4 1341422 19 79
11 | Siswa 10 4141|114 |3]2 18 75
12 | Siswa 17 414 |13|2]|3]|2 18 75
13 | Siswa 20 41332 ]|4]|2 18 75
14 | Siswa 13 4133|224 18 75
15 | Siswa 14 4 14 4 |2)|2|2 18 75
16 | Siswa 8 3132 [|4]|3|2 17 71
17 | Siswa 19 314|132 ]|3]|2 17 71
18 | Siswa 2 3141211241 16 67
19 | Siswa 12 4 12 (42| 2|2 16 67
20 | Siswa 23 312|412 ]|3]|2 16 67
21 | Siswa 16 31414 ]11]|2]|2 16 67
22 | Siswa 18 41321411 15 63
23 | Siswa 3 4 1313|221 15 63
Jumlah 86| 77|78 |64|63|55 423 1763




Lampiran 17

NILAI PRETES EKS

Statistics

Nilai Pretes Eksperimen

PERIMEN

Valid 23
N
Missing 0
Mean 60.39
Median 58.00
Mode 54
Std. Deviation 9.704
Variance 94.158
Range 29
Minimum 46
Maximum 75
Nilai Pretes Eksperimen
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
46 3 13.0 13.0 13.0
50 2 8.7 8.7 21.7
54 4 17.4 17.4 39.1
58 3 13.0 13.0 52.2
valid 63 2 8.7 8.7 60.9
67 4 17.4 17.4 78.3
71 2 8.7 8.7 87.0
75 3 13.0 13.0 100.0
Total 23 100.0 100.0




NILAI PRETES KONTROL

Statistics

Nilai Pretes Kontrol

Valid
N
Missing
Mean
Median
Mode

Std. Deviation
Variance
Range
Minimum

Maximum

23

55.57

54.00

42

10.090

101.802

29

42

71

Nilai Pretes Kontrol

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
42 4 17.4 17.4 17.4
46 3 13.0 13.0 30.4
50 2 8.7 8.7 39.1
54 3 13.0 13.0 52.2
Valid 58 3 13.0 13.0 65.2
63 3 13.0 13.0 78.3
67 2 8.7 8.7 87.0
71 3 13.0 13.0 100.0
Total 23 100.0 100.0




Lampiran 18

NILAI POSTTES EKSPERIMEN

Statistics

Nilai Posttes Eksperimen

Valid 23
N
Missing 0
Mean 82.30
Median 83.00
Mode 79
Std. Deviation 8.498
Variance 72.221
Range 29
Minimum 67
Maximum 96
Nilai Posttes Eksperimen
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
67 2 8.7 8.7 8.7
71 2 8.7 8.7 17.4
75 1 4.3 4.3 21.7
79 5 21.7 21.7 435
Valid 83 5 21.7 21.7 65.2
88 3 13.0 13.0 78.3
92 3 13.0 13.0 91.3
96 2 8.7 8.7 100.0
Total 23 100.0 100.0




NILAI POSTTES KONTROL

Statistics

Nilai Posttes Kontrol

Valid
Missing
Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Variance
Range

Minimum

Maximum

23

0
76.78
75.00

75
9.075
82.360
29
63
92

Nilai Posttes Kontrol

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

63 2 8.7 8.7 8.7
67 4 17.4 17.4 26.1
71 2 8.7 8.7 34.8
75 5 21.7 21.7 56.5

Valid 79 2 8.7 8.7 65.2
83 3 13.0 13.0 78.3
88 3 13.0 13.0 91.3
92 2 8.7 8.7 100.0

Total 23 100.0 100.0




Lampiran 19

HASIL UJI NORMALITAS DATA AWAL (PRETES)

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Pretes Eksperimen .143 23 .200° .929 23 .104
Nilai
Pretes Kontrol .133 23 .200° .919 23 .065
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
HASIL UJI NORMALITAS DATA AKHIR (POSTTES)
Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Posttes Eksperimen 131 23 .200° 951 23 314
Nilai
Posttes Kontrol 143 23 .200° .940 23 .180

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction




Lampiran 20

HOMOGENITAS PRETES EKSPERIMEN & KONTROL

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

.017

44

.897

HOMOGENITAS POSTTES EKSPERIMEN & KONTROL

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

375

44

.543




Lampiran 21

HASIL ANALISIS DATA PRETES

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

Pretes Eksperimen 23 60.39 9.704 2.023
Nilai

Pretes Kontrol 23 55.57 10.090 2.104

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

t-test for Equality of

Variances Means
F Sig. t df
Equal variances assumed .017 .897 1.653 44
Nilai Equal variances not 1.653 43.933
assumed
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
Sig. (2-tailed) | Mean Difference Std. Error 95% Confidence
Difference Interval of the
Difference
Lower
. Equal variances assumed .105 4.826 2.919 -1.057
el Equal variances not assumed .105 4.826 2.919 -1.057
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Difference

Upper
o Equal variances assumed 10.709
et Equal variances not assumed 10.709




Lampiran 22

UJlI KESAMAAN RATA-RATA HASIL BELAJAR
Analisis data yang digunakan adalah uji t” untuk menguji hipotesis

X1—X;

2 2
s3,s3
nig np

60,39—-55,57

94,158 , 101,802
23 | 23

t =

4,82

v4,09+4,42

_ 4,82

V8,51

_ 4,82
2,91

= 1,65~ 1,653

Dari perhitungan uji kesamaan rata-rata diperoleh thiung = 1,653
dengan peluang 5% dan dk = (n1+n2) — 2 = (23+23) — 2 = 44 diperoleh
tvel = 2,021 sehingga diperoleh kesimpulan Hy diterima, artinya tidak
terdapat perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol, hal ini
berarti kedua kelas pada penelitian ini berangkat dari situasi awal yang

Ssama.



Lampiran 23

HASIL ANALISIS DATA POSTTES

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

Posttes Eksperimen 23 82.30 8.498 1.772
Nilai

Posttes Kontrol 23 76.78 9.075 1.892

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

t-test for Equality of

Variances Means
F Sig. t df
Equal variances assumed .375 .543 2.130 44
Nilai Equal variances not 2.130 43.812
assumed

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

Sig. (2-tailed) | Mean Difference Std. Error 95% Confidence
Difference Interval of the
Difference
Lower
. Equal variances assumed .039 5.522 2.592 .297
el Equal variances not assumed .039 5.522 2.592 .296
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Difference
Upper
o Equal variances assumed 10.747
et Equal variances not assumed 10.747
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UJI PERBEDAAN RATA-RATA HASIL BELAJAR

Analisis data yang digunakan adalah uji t untuk menguji hipotesis

t = <

2 2
51,52

82,30—-76,78

72,221+82,360
23 23

5,52
v3,14+3,58

_ 5,52
2,59

= 2,13~ 2,130

Dari perhitungan uji kesamaan rata-rata diperoleh thiwng = 2,130
dengan peluang 5% dan dk = (n1+n2) — 2 = (23+23) — 2 = 44 diperoleh
tabel = 2,021 sehingga diperoleh kesimpulan H, diterima, artinya Sehingga
dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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DOKUMENTASI
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